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SARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengmbangkan sistem informasi manajemen pada Gubug
Eyup Dekorasi, sebuah perusahaan yang dekorasi pernikahan di Magelang. Sebelumnya,
perusahaan ini masih menggunakan Microsoft Excel untuk mengelola data pelanggan dan
mencatat keuangan secara manual menggunakan kertas, yang mengakibatkan inefisiensi dan
redundansi data. Seiring meningkatnya jumlah pesanan, sehingga diperlukan sistem yang lebih
terorganisir untuk mengoptimalkan pengelolaan dan mengurangi potensi kesalahan.

Sistem yang dikembangkan memiliki beberapa fitur utama, antara lain kalender interaktif
untuk penjadwalan, pemesanan online, dan pencatatan keuangan digital. Fitur-fitur ini
memudahkan pelanggan dalam memilih tanggal pemesanan yang tersedia dan layanan dekorasi
yang mereka inginkan.

Sistem ini dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework
Laravel. Proses pengembangan sistem menggunakan metode Waterfall, yang terdiri dari
beberapa tahapan, mulai dari analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, hingga
pengujian dan pemeliharaan. Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box
Testing untuk memastikan semua fitur berjalan sesuai harapan.

Implementasi sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi
kesalahan administrasi, dan mempermudah analisis keuangan perusahaan. Selain itu, sistem ini
memudahkan dalam pengelolaan data pelanggan dan pemesanan. Hal ini akan membantu

dalam meningkatkan kualitas pelayanan.

Kata kunci: Dekorasi Pernikahan, Keuangan, Penjadwalan, Sistem Informasi Manajemen.



Antarmuka
Alphine.js
Blackbox Testing
Dashboard
Filament
FullCalendar.Js
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Livewire

Scope Creep
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Waterfall

GLOSARIUM

tampilan atau halaman interaksi antara pengguna dan perangkat lunak.
framework javasckrip untuk menambahkan interaktivitas sistem.
metode pengujian sistem yang berfokus pada fungsional sistem.
halaman utama yang menampilkan ringkasan informasi penting.
package laravel yang memudahkan pembuatan panel admin.

library javascript untuk memnampilkan kalender interaktif.

dokumen yang mencatat rincian pembelian atau transaksi.

kalender online untuk pelanggan melihat tanggal yang tersedia.
framework PHP yang digunakan untuk pengembangan website.
framework laravel untuk membangun antar muka lebih dinamis.
kondisi ketika lingkup proyek berkembang di luar rencana awal.
framework css untuk membuat tampilan web lebih cepat dan
responsif.

metode pengembangan perangkat lunak yang berurutan dari setiap

tahapannya.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Badan Pusat Statistika (BPS), setiap tahunnya terdapat lebih dari 10.000
pasangan yang mengadakan pernikahan di Magelang (BPS, 2020), sehingga menciptakan
permintaan yang cukup tinggi untuk layanan dekorasi pernikahan. Gubug Eyup Dekorasi, yang
berlokasi di Jagalan, Salam, Magelang merupakan salah satu perusahaan yang menyediakan
layanan dekorasi pernikahan. Saat ini, pengelolaan pelanggan perusahaan masih dilakukan
menggunakan Microsoft Excel. Selain itu, manajemen keuangan perusahaan masih
mengandalkan pencatatan menggunakan kertas. Berdasarkan laporan terkini, tercatat bahwa
pada tahun ini perusahaan berhasil mendapatkan 160 pesanan dekorasi.

Penggunaan Microsoft Excel dalam pengelolaan pelanggan memberikan keuntungan
kemudahan dalam mengakses dan mengorganisir informasi pelanggan termasuk riwayat
transaksi dan preferensi pelanggan. Namun, Microsoft Excel kurang optimal dalam mengelola
data yang kompleks. Sementara itu, pencatatan keuangan menggunakan kertas menyulitkan
pelacakan transaksi dan analisis keuangan yang akurat (Sugesti & Nilawati, 2022). Meskipun
pencatatan manual lebih sederhana, akan tetapi tidak efisien dan meningkatkan resiko
kesalahan.

Berdasarkan wawancara dengan pemilik Gubug Eyup Dekorasi, ditemukan bahwa masih
ada kebutuhan layanan yang perlu diperbaiki. Salah satu kendala yaitu dalam penjadwalan. Hal
ini terjadi karena dalam penentuan tanggal dan waktu pelaksanaan dekorasi, serta model
dekorasi yang dibutuhkan tidak terstruktur. Keterbatasan dalam koordinasi dan pemantauan
mengakibatkan penumpukan pesanan antara berbagai pesanan, sehingga memunculkan
kesalahan dalam pendataan. Selain itu, pemantauan ketersediaan tanggal dan model dekorasi
juga menjadi tantangan tersendiri.

Saat ini, pemesanan pelanggan dilakukan dengan menghubungi admin secara langsung.
Setelah menerima permintaan dari pelanggan, admin melakukan pengecekan ketersediaan
tanggal yang diinginkan menggunakan Microsoft Excel. Namun, cara ini menuntut admin
untuk memahami penggunaan formula atau rumus dan rawan terjadinya efek berantai, yang
menyebabkan adanya redudansi dan penjadwalan tumpang tindih dapat terjadi (Ogearti, 2020).

Selain itu, laporan keuangan masih ditulis dalam bentuk kertas sebagai media utama.

Penggunaan kertas sebagai media utama untuk mencatat keuangan memiliki beberapa
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kelebihan dan juga kelemahan. Kelebihannya termasuk kemudahan aksesibilitas dan
kemampuan untuk mencatat transaksi dengan cepat. Dalam lingkungan tertentu mungkin
metode ini masih cocok, terutama perusahaan kecil yang memiliki tingkat transaksi rendah.
Namun, kekurangannya mencakup risiko kehilangan data dan ketidakefisienan.

Perusahaan juga menghadapi permasalahan terkait efisiensi pemesanan dan manajemen
keuangan, terutama karena perubahan dalam trend pemesanan, perilaku konsumen, dan
kurangnya pemahaman tentang dinamika bisnis. Hal ini berdampak pada kemampuan
perusahaan dalam memahami preferensi pelanggan, daya saing dan mempertahankan
pelanggan. Di samping itu, kurangnya pemahaman tentang trend proses bisnis dapat
menghambat pengambilan pengambilan keputusan strategis, seperti identifikasi target yang
tepat dan evaluasi pemasaran (Sayudin, 2023).

Dalam mengatasi permasalahan tersebut, solusi yang efektif adalah pengembangan
sistem manajemen yang terintegrasi, yang dapat menangani pemesanan dan manajemen
keuangan. Sistem ini dilengkapi dengan fitur kalender interaktif untuk membantu memudahkan
pelanggan dalam memilih tanggal yang tersedia, serta galeri untuk menampilkan berbagai
model dekorasi. Selain itu, sistem itu menyediakan modul pencatatan keuangan yang merekam
transaksi secara digital, menyediakan laporan secara realtime, dan memudahkan analisis
keuangan melalui fitur visualisasi data. Dengan adanya implementasi sistem ini, dapat
meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi kesalahan administrasi, dan memperkuat
pengambilan keputusan bisnis melalui data yang akurat dan mudah diakses (Margaretha &
Nababan, 2020).

Pengembangan sistem ini juga mencakup analis tren pemasaran dan Kinerja bisnis.
Analisa tren pemasaran dilakukan dengan memonitoring perubahan perilaku konsumen dan
pemetaan penjualan. Di sisi lain, evaluasi kinerja bisnis melibatkan pemantauan pendapatan,
rasio keuangan, dan pertumbuhan bisnis. Analisa tren pemasaran dan kinerja bisnis membantu
perusahaan dalam mengoptimalkan aktivitas pemasaran dan penjualan untuk mencapai target
sasaran penjualan sesuai yang diharapkan (Annisa, 2021). Dengan demikian, pembuatan sistem
ini tidak hanya berfokus pada solusi teknis, tetapi juga didukung oleh pemahaman yang
terhadap trend pasar dan kinerja bisnis perusahaan.

Beberapa penelitian tentang pengembangan sistem manajemen tugas dan analisis
keuangan sudah pernah dilakukan sebelumnya. Diantaranya penelitian dengan judul
“Perancangan Sistem Booking Jadwal Pernikahan berbasis Mobile Apps Menggunakan Flutter
Microservice” (Alfriansyah, Mayada, & Fauzi, 2023). Penelitian ini berfokus pada
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pengembangan aplikasi pendaftaran pernikahan online berbasis aplikasi ponsel yang
digunakan untuk mengelola proses pemesanan pernikahan di balai nikah dan manasik haji
urusan agama. Penelitian ini menggunakan teknologi Flutter Microservice dengan di desain
antarmuka yang menarik, memudahkan akses dan mengelola data, serta dilengkapi dengan fitur
enkripsi dan otentikasi pengguna. Namun, dalam aplikasi ini, tidak disediakan informasi
mengenai ketersediaan tanggal pemesanan, apakah tanggal tersebut penuh atau masih tersedia.

Penelitian lain, “Sistem Informasi Booking Wedding Organizer Berbasis Website pada
Max Entertainment Kudus” (Palupi & Pakereng, 2023), mengembangkan aplikasi dengan fitur
pemesanan, pembayaran untuk pelanggan, dan manajemen untuk admin. Pengembangan
aplikasi ini dibuat menggunakan metode waterfall dan diuji dengan metode black box testing.
Meskipun demikian, dalam penelitian ini tidak diberikan informasi mengenai ketersediaan
jadwal pada tanggal tertentu dan beberapa pengguna melaporkan mengalami kesulitan dalam
menggunakan sistem dalam melakukan pemesanan.

Penelitian “Pengaruh Sistem Pencatatan Laporan Keuangan Terhadap Optimalisasi
Kinerja Karyawan pada Perusahaan Daerah (PUD) Pasar Kota Medan” (Arista & Nurlaila,
2022). Dalam penelitiannya menggambarkan perbandingan antara pencatatan manual dan
terkomputerisasi. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa komputerisasi lebih sederhana dan
efektif serta mampu mengurangi kesalahan dalam proses pencatatan laporan keuangan. Di sisi
lain, pencatatan manual mudah diakses dan menjaga kerahasiaan data, tetapi memerlukan
waktu yang lama, kesulitan dalam mencari data, dan memerlukan pengawasan intensif. Dengan
demikian, penelitian ini menegaskan bahwa implementasi sistem akuntansi terkomputerisasi
dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pencatatan keuangan, sehingga berpotensi
mengoptimalkan kinerja karyawan di Perusahaan Daerah (PUD) Pasar Kota Medan.

Relevansi penelitian-penelitian diatas dengan penelitian ini adalah untuk membuat sistem
manajemen tugas yang melibatkan pembuatan reservasi secara online. Dalam konteks ini,
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya memberikan dasar penting dalam memahami
bagaimana teknologi dapat meningkatkan kenyamanan pelanggan dalam melakukan
pemesanan online. Hal ini akan membantu admin dalam meminimalisir kesalahan data.

Selain itu, diperlukan pengembangan sistem untuk menganalisis keuangan perusahaan
yang digunakan untuk mencatat pengeluaran dan pemasukkan. Dengan adanya sistem ini, akan
memudahkan dalam pembuatan laporan yang dapat digunakan untuk menganalisis tren bisnis
perusahaan secara lebih efektif. Pengembangan sistem analisis keuangan perusahaan juga

dapat membantu dalam mengidentifikasi potensi efisiensi operasional dan strategi
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penghematan yang dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. Selain itu, laporan yang

dihasilkan dapat membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih cerdas.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan yang ditemukan di Gubug Eyup Dekorasi,
terdapat kendala dalam proses pemesanan dekorasi terutama terkait penjadwalan yang kurang
terstruktur. Hal ini disebabkan oleh ketidaktersediaan sistem yang dapat memberikan informasi
tentang ketersediaan tanggal dan model dekorasi. Pengelolaan pelanggan menggunakan
Microsoft Excel memberikan kemudahan dalam mengakses dan mengorganisasi informasi,
namun masih belum optimal untuk mengelola data secara integrasi. Selain itu, pencatatan
keuangan dengan kertas menyulitkan dalam pelacakan transaksi dan analisis keuangan. Dengan
adanya permasalahan tersebut, terdapat beberapa pertanyaan penelitian yaitu:
a. Bagaimana cara mengatur penjadwalan yang terstruktur ?
b. Bagaimana cara mengorganisir data pelanggan agar lebih efektif ?

c. Bagaimana cara mempermudah proses pengelolaan dan analisis keuangan ?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Fokus utama penelitian adalah proses pemesanan, penjadwalan dan manajemen keuangan.
b. Pengelolaan dan analisis keuangan lebih berorientasi pada pengumpulan data dan

pemahaman laporan keuangan perusahaan.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mengembangkan sistem informasi yang terintegrasi yang mencakup penjadwalan yang
terstruktur untuk meningkatkan efisiensi dalam pemesanan dekorasi pernikahan,
optimalisasi integrasi data pelanggan, implementasi pencatatan keuangan untuk pelacakan
transaksi, laporan real-time dan analisis keuangan secara akurat, serta pengembangan
sistem pemesanan online dengan fitur kalender interaktif dan galeri layanan untuk

mempermudah proses pemesanan layanan.



1.5

1.6

Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
Meningkatkan pelayanan dan kualitas Gubug Eyup Dekorasi.
Meningkatkan efisiensi operasional melalui sistem terintegrasi dan manajemen tugas.

Menjadi referensi bagi penegembangan sistem yang serupa di industri yang sejenis.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:
Observasi
Tahap pertama adalah observasi langsung di lapangan. Peneliti melakukan pengamatan
secara langsung terhadap proses operasional di Gubug Eyup Dekorasi. Observasi ini
dilakukan untuk memahami permasalahan yang terjadi sehari-hari dalam pengelolaan
usaha.
Wawancara
Setelah melakukan observasi, peneliti melanjutkan dengan wawancara bersama pemilik
perusahaan. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mendapatkan informasi terkait
kendala operasional, kebutuhan sistem, dan harapan mereka terhadap solusi yang
dikembangkan.
Studi Literatur
Setelah observasi dan wawancara, dilakukan studi literatur dari berbagai sumber, seperti
jurnal, buku, dan artikel ilmiah lainnya yang relevan. Studi literatur ini bertujuan untuk
mendapatkan dasar teori serta memahami penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
sistem informasi manajemen dan analisis keuangan di industri dekorasi pernikahan.
Analisis Data
Data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan studi literatur kemudian dianalisis
untuk mengidentifikasi masalah utama dan kebutuhan spesifik perusahaan. Analisis ini
bertujuan untuk merumuskan solusi yang dapat mengatasi permasalahan yang ditemukan.
Pengembangan Sistem
Berdasarkan hasil analisis data, peneliti melanjutkan ke tahap pengembangan sistem. Pada
tahap ini, solusi yang terah dirumusakan dikembangan menjadi sistem informasi yang
mencakup fitur-fitur yang dibutuhkan perusahaan. Pengembangan sistem ini
menggunakan metode waterfall, yang terdiri dari beberapa tahapan, yaitu analisis

kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian



Pengujian dan Evaluasi

Tahap terakhir adalah pengujian dan evaluasi sistem. Setelah sistem dikembangkan,
peneliti melakukan simulasi untuk menguji apakah sistem yang diusulkan dapat berfungsi
sesuai harapan. Pengujian dilakukan dengan memverifikasi fungsionalitas dari setiap fitur
yang telah dibuat. Hasil dari pengujian digunakan sebagai dasar untuk melakukan
evaluasi, sehingga perbaikan dapat dilakukan untuk memastikan sistem berjalan dengan

optimal dan memenuhi kebutuhan pengguna.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Sistem Informasi Manajemen

Sistem Informasi Manajemen (SIM) adalah kumpulan subsistem yang terintegrasi dan
terkoordinasi dengan mengubah data menjadi informasi yang berperan dalam dalam
meningkatkan produktivitas perusahaan (Wijoyo, Ariyanto, Sudarsono, & Wijayanti, 2021).
SIM membantu perusahaan untuk memberikan informasi yang terstruktur, sehingga
mendukung untuk pengambilan keputusan yang cepat dan tepat. Selain itu, SIM juga
membantu meminimalkan kesalahan manusia dalam pengolahan data dengan mengotomatisasi
proses yang sebelumnya dilakukan secara manual. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas data yang realtime dan akurat (Rahman & Saudin,
2022).

Dalam penelitian ini, SIM berperan penting dalam membantu manajemen penjadwalan
dekorasi dan analisis laporan keuangan. Penjadwalan dekorasi menyimpan informasi mengenai
daftar pemesanan yang telah diterima dan memastikan bahwa pemasangan dekorasi sesuai
dengan jadwal yang telah ditetapkan. Dengan adanya penjadwalan yang terstruktur dan
terorganisir, resiko terjadinya keterlambatan dan kesalahan dapat diminimalisir (Rahmansyah
& Nurrahmi, 2019).

Sementara itu, analisis keuangan membantu untuk memanajemen dan memahami kondisi
perusahaan secara menyeluruh. Penggunaan sistem yang terkomputerisasi, mendukung proses
analisis keuangan lebih efisien dan akurat, sehingga meminimalkan resiko kesalahan dalam
pengolahan data (Hermanto, Yusman, & Nagara, 2019). Hal ini sangat penting untuk

pengambilan keputusan yang tepat terkait alokasi sumber daya dan perencanaan keuangan.

2.2 Metodologi Pengembangan Sistem Informasi Manajemen

Penelitian terdahulu adalah proses mengidentifikasi dan merangkum studi-studi yang
dilakukan sebelumnya dengan penelitian yang dengan topik yang serupa dengan tujuan
memahami metodologi yang digunakan, mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan metode
tersebut, serta mendapatkan wawasan yang relevan bagi penelitian saat ini. Berbagai metode
pengembangan telah digunakan dalam penelitian terkait pengembangan sistem informasi
manajemen, termasuk Prototyping, Rapid Application Development (RAD), Scrum, User-
Centered Design (UCD), dan Waterfall.
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Metode Prototyping digunakan dalam penelitian Kertawijaya, Rina Septiana, dan
Alimudin (2021) yang mengembangkan sistem informasi berbasis website untuk penyewaan
paket dekorasi dan memudahkan wedding organizer untuk memperluas area promosi.
Penggunaan metode ini memberikan keuntungan berupa interaksi langsung dengan pengguna,
sehingga sistem dapat disesuaikan dengan kebutuhan pengguna dengan akurat. Namun, metode
ini membutuhkan waktu yang cukup lama karena proses iterasi yang berulang untuk
penyempurnaan sistem. Penelitian serupa dilakukan oleh Hani Aisyah Putri, Ahmad Zakir, dan
Andi Marwan Elhanafi (2022), yang merancang sistem untuk mempermudah calon pengantin
dalam mempersiapkan pernikahan serta membantu wedding organizer mempromosikan produk
dan layanan mereka. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, penggunaan metode
prototyping melibatkan pengguna dalam setiap tahap perancangan, sehingga menghasilkan
sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna dan memudahkan pengujian awal konsep
sistem sebelum pengembangan penuh dilakukan. Meskipun demikian, hasil prototipe awal
mungkin tidak mencakup semua fitur yang telah direncanakan, yang dapat mengakibatkan
kesalahan pada tahap evaluasi.

Metode Rapid Application Development (RAD) digunakan dalam penelitian oleh Ali
Haidir (2021), yang mengembangkan sistem informasi wedding organizer berbasis website
bertujuan untuk memudahkan pemesanan dan manajemen acara pernikahan secara lebih
efisien. Hasil dari penelitiannya penggunaan metode RAD memiliki keunggulan mempercepat
pengembangan sistem informasi, sehingga memungkinkan sistem dikembangakan lebih cepat
dan efisien. Namun, fokus yang kuat pada kecepatan pengerjaan proyek dapat berpotensi
terhadap penurunan kualitas sistem, terutama jika pengujian dan evaluasi tidak dilakukan
secara menyeluruh. Penelitian serupa dilakukan oleh Wulandari dan Siti Nurmiati (2022), yang
mengembangkan sistem pemesanan pernikahan yang lebih efisien berbasis website. Hasil dari
penelitiannya, penggunaan metode RAD mempercepat pengembangan sistem dan
meningkatkan Kketerlibatan pengguna dalam proses perancangannya, sehingga menghasilkan
sistem yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna. Namun, metode ini memiliki
keterbatasan dalam skala proyek yang lebih besar karena fokus pada kecepatan, sehingga
kurang cocok apabila terjadi perubahan kebutuhan pengguna secara signifikan selama proses
pengembangan.

Metode Scrum diterapkan dalam penelitian Rosita Wulandari, Ridwan Setiawan, dan
Asri Mulyani (2019) yang mengembangkan sistem manajemen wedding organizer berbasis

website. Penggunaan metode Scrum memberikan fleksibilitas dalam pengembangan dan
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responsif terhadap perubahan kebutuhan pengguna. Namun, diperlukan pengelolaan waktu
baik selama iterasi atau sprint, karena tanpa manajemen yang tepat dapat menghambat
penyelesaian proyek secara efektif. Penelitian serupa dilakukan oleh Tita Setiawati dan Rahmi
Istigfarin (2023), yang mengembangkan sistem informasi untuk mengelola pendapatan dari
penyewaan dekorasi pernikahan di Rayainaja Decoration. Hasil dari penelitiannya,
perancangan menggunakan metode Scrum memungkinkan pengembangan sistem yang lebih
fleksibel dan cepat, dengan melibatkan pengguna dalam setiap tahap, sehingga sistem yang
dihasilkan lebih sesuai dengan kebutuhan mereka. Namun, metode ini juga dapat menimbulkan
masalah scope creep jika tidak ada batasan waktu yang jelas, di mana permintaan fitur
tambahan terus muncul, sehingga memperpanjang dan memperumit proyek.

Metode User Centered Design (UCD) digunakan dalam penelitian Muhamad Ariandi dan
Muhammad lkbal Ernanto (2022), yang mengembangkan sistem penyelenggara pernikahan
berbasis web memfasilitasi pemesanan layanan dan dilengkapi dengan fitur kalender untuk
penjadwalan acara dan manajemen pemesanan. Hasil dari penelitiannya, penerapan UCD
memastikan bahwa sistem tidak hanya memenuhi kebutuhan pengguna, tetapi juga membantu
meningkatkan efisiensi bisnis penyelenggara pernikahan dengan memperbaiki pengalaman
pengguna dan memudahkan admin dalam memproses pesanan. Namun metode ini memerlukan
waktu dan sumber daya yang lebih banyak untuk memahami pengguna dan melakukan
pengujian, sehingga memperpanjang proses pengembangan. Penelitian yang serupa dilakukan
oleh Rizki Aulianita (2019), yang mengembangkan website wedding organizer yang lebih
responsif dan mudah digunakan. Sistem ini dirancang dengan fokus pada kepuasan pengguna
dalam mendapatkan informasi yang mereka butuhkan. Penelitian ini melibatkan pengumpulan
data melalui kuesioner yang disebarkan kepada 50 responden, di mana 70% pengguna merasa
tidak puas dengan informasi yang disediakan oleh portal wedding yang ada. Berdasarkan hasil
penelitian, perancangan sistem menggunakan metode UCD efektif dalam meningkatkan
kepuasan pengguna, karena sistem disesuaikan dengan kebutuhan mereka. Namun,
Membutuhkan waktu dan sumber daya lebih besar untuk memahami dan menguji pengguna.

Metode Waterfall digunakan dalam penelitian Mustar Aman dan Suroso (2021), yang
mengembangkan sistem informasi manajemen data dan sistem penyewaan pada CV Pesta.
Berdasarkan hasil dari penelitian, penggunaan metode waterfall memudahkan dalam
pengelolaan proyek karena struktur yang sudah jelas dan terorganisir. Meskipun demikian,
metode ini kurang responsif ketika kebutuhan yang muncul selama proses pengembangan,

sehingga menyebabkan memperpanjang proses pengembangan. Penelitian yang serupa
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dilakukan oleh Ryan Afriadi Whardana, Edy Budiman, dan Hario Jati Setyadi (2021), yang
mengembangan sistem untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan data dan komunikasi dengan
klien secara online. Berdasarkan hasil penelitian, metode Waterfall memiliki keunggulan
karena pendekatannya yang terstruktur, membuat setiap tahap pengembangan lebih mudah
dikelola dan terdokumentasi yang jelas di setiap tahap. Namun, kurangnya fleksibilitas untuk
mengakomodasi perubahan kebutuhan setelah tahap selesai, sehingga metode ini kurang cocok
untuk proyek yang sering mengalami perubahan.

Dari penelitian-penelitian terdahulu, terlihat bahwa setiap metode pengembangan
memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Oleh karena itu, pemilihan metode yang
tepat harus disesuaikan dengan skala proyek, kebutuhan pengguna, dan dinamika perubahan
yang mungkin terjadi selama proses pengembangan. Berikut adalah tabel yang

membandingkan beberapa metodologi pengembangan yang digunakan dalam penelitian

terdahulu:
Tabel 2.1 Tabel Perbandingan Metodologi
hg:;%?i(;ilgg' Peneliti Kelebihan Kekurangan
Eﬁ:;asv’\gi)?ga Proses iterasi
dan Alimudin Penyesuaian sistem umniTlf kan waktu lama
(2021) dilakukan dengan tepat menvemournakan
. sesuai kebutuhan nenyemp .
Prototyping - . sistem, dan prototipe
Hani Aisyah pengguna melalui awal vana tidak
Putri, Ahmad interaksi langsung di len k)all o?a at
Zakir, dan Andi | setiap tahap. gkap dap .
Marwan berdampak pada hasil
Elhanafi (2022) evaluasi.
Al Haidir Resiko penurunan
Rapid (2021) Pengembangan sistem k_ualltas Jika pengujian
S . . tidak mendalam, dan
Application dilakukan lebih cepat KUrang cocok untuk
Development Wulandari dan dan efisien, dengan 0 eg besar van
(RAD) Siti Nurmiati keterlibatan pengguna. proy lami by gk
(2022) mengalami banya
perubahan kebutuhan.




e i Sistem lebih adaptif |
Ridwan ’ terhadap perubahan Manajemen waktu
Setiawan. dan dan kebutuhan yang buruk dapat
Asri MuI;/ani pengguna, dengan menghambat proyek,
Scrum (2019) pengembangan yang dan tanpa batas waktu
lebih fleksibel dan jelas, proyek dapat
Tita Setiawati cepat untu_k meluas tanpa kendali
dan Rahmi menyesuaikan (scope creep).
(2023) kebutuhan pengguna.
Xﬁ:ﬁg?%dan Sistem memenuhi Sistem memenuhi
Muhammad kebutuhan pengguna kebutuhan pengguna
User Centered Ikbal Ernanto deng_an lebih tepgt_dan_ deng_an lebih tepgt_dan_
Design (UCD) (2022) meningkatkan efisiensi | meningkatkan efisiensi
serta efektif dalam serta efektif dalam
Rizki Aulianita meningkatkan meningkatkan
(2019) kepuasan pelanggan. kepuasan pelanggan.
(I;/;Lrj]séahrrérgan Struktur proyek yang Kurang responsif
(2021) jelas memudahkan terhadap perubahan
pengelolaan dan yang terjadi selama
- organisasi dengan pengembangan,
Waterfall W;;ﬂf;:;?% dy setiap tahap sehingga sulit _
Budiman. dan pengembangan_ yang mengakomo_da3|
- . terdokumentasi dengan | perubahan di tengah
Hario Jati baik jalan
Setyadi (2021) ' '
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Berdasarkan tinjauan terhadap beberapa penelitian terdahulu, metode Waterfall menjadi

salah satu metodologi yang paling tepat untuk digunakan dalam penelitian ini. Hal ini karena
proyek yang dikembangkan memiliki spesifikasi yang sudah ditetapkan sejak awal dan tidak
membutuhkan banyak perubahan di tengah proses pengembangan. Metode Waterfall, dengan
struktur pengembangannya yang terencana dan sistematis, dengan tahapan dilakukan secara
berurutan mulai dari perencanaan, desain, implementasi hingga pengujian, sehingga mencegah
terjadinya scope creep dalam pengembangan proyek ini. Selain itu, setiap tahapannya
terdokumentasi dengan lengkap, sehingga memudahkan dalam pengembangan serta
meminimalkan risiko perubahan di tengah proses pengembangan proyek ini.

Jika dibandingkan dengan metode seperti Scrum, Waterfall lebih unggul dalam hal
keteraturan dan stabilitas. Scrum lebih cocok untuk proyek yang membutuhkan fleksibilitas

dan sering mengalami perubahan, tetapi rentan terhadap scope creep jika manajemen proyek
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tidak dikelola dengan baik. Sedangkan Waterfall, dengan pendekatan yang lebih terstruktur,
memberikan konsistensi yang lebih baik.

Dibandingkan dengan Rapid Application Development (RAD), Waterfall menawarkan
stabilitas yang lebih baik untuk proyek yang memiliki spesifikasi tetap. RAD memungkinkan
pengembangan lebih cepat dan efisien, tetapi kualitas bisa menurun jika pengujian tidak
dilakukan dengan baik. Selain itu, RAD kurang cocok untuk proyek besar yang membutuhkan
banyak perubahan, sedangkan Waterfall lebih dapat diandalkan dalam menjaga konsistensi dan
keteraturan alur pengembangan.

Metode Prototyping, di sisi lain, memberikan fleksibilitas lebih dalam hal pengujian dan
penyesuaian sistem, karena melibatkan pengguna sejak awal. Namun, proses iterasi yang
berulang sering kali memakan waktu lebih lama. Sebaliknya, Waterfall memastikan setiap
tahap selesai sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya, sehingga lebih efisien untuk proyek
dengan spesifikasi yang sudah ditetapkan sejak awal.

Semenetara itu, UCD lebih berfokus pada kebutuhan dan pengalaman pengguna,
sehingga sistem yang dihasilkan sesuai dengan harapan pengguna. Namun, UCD
membutuhkan lebih banyak waktu dan sumber daya untuk memahami dan menguji pengguna
secara menyeluruh. Jika dibandingkan dengan Waterfall, UCD memberikan fleksibilitas lebih
tinggi, tetapi membutuhkan proses pengembangan yang lebih panjang.

Dengan demikian, metode Waterfall dipilih karena keunggulannya dalam pengembangan
yang terorganisir, dokumentasi yang baik, serta kemampuannya mengelola proyek dengan
spesifikasi yang jelas dan stabil. Metode ini sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian ini,

yang menekankan efisiensi dan keteraturan dalam pengelolaan proyek.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab ini, akan dibahas tahapan dalam melakukan penelitian dengan menggunakan
metode waterfall yang mencakup analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi

sistem, pengujian sistem, dan evaluasi sistem.

3.1 Analisis Kebutuhan
3.1.1 Observasi dan Wawancara
Observasi dan Wawancara pada penelitian ini dilakukan langsung dengan mendatangi

kantor Gubug Eyup Dekorasi di Jagalan, Salam, Magelang. Melalui interaksi secara langsung
dengan pemilik perusahaan, upaya dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam
tentang kendala yang dihadapi dalam manajemen tugas dan keuangan perusahaan tersebut.
Dengan pendekatan ini, informasi didapatkan menjadi lebih kontekstual dan memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai data dan kendala yang dihadapi perusahaan. Dari hasil
wawancara tersebut, berikut data yang didapatkan antara lain:
a. Perusahaan berdiri pada tahun 2018
b. Jumlah karyawan 4 orang
c. Pemasangan dekorasi pernikahan

Data ini hanya tersedia pada rentang bulan Mei 2022 hingga Februari 2024, sedangkan

data yang sebelumnya tidak terdokumentasikan.

Tabel 3.1 Data Pemasangan Dekorasi

Tahun Bulan Jumlah Pemasangan Dekorasi
2022 Mei 12
2022 Juni 5
2022 Juli 25
2022 Agustus 6
2022 September 10
2022 Oktober 20
2022 November 11
2022 Desember 7
2023 Januari 14
2023 Februari 15
2023 Maret 8
2023 April 5
2023 Mei 23
2023 Juni 10
2023 Juli 20
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2023 Agustus 10
2023 September 17
2023 Oktober 16
2023 November 13
2023 Desember 19
2024 Januari 19
2024 Februari 13

Layanan dekorasi terdiri dari berbagai macam, yaitu:
Dekorasi lamaran

Dekorasi pengantin

Set akad

Plafon panggung

Kain background

Karpet jalan

Kotak sumbangan

Standfoto

© ®© N o g B~ w DR

Wellcome Gate
. Fotoboth

[
= O

. Dekorasi entertainment

[EEN
N

. Ac portable

. Blower

e
H W

. Acrylic sign

[EEN
a1

. Mirror sign

[EEN
(o2}

. Penjor

[EEN
\‘

. Handbouquet

Selain itu, beberapa masalah yang diidentifikasi dari hasil wawancara tersebut meliputi:
Penjadwalan yang tidak terstruktur, mengakibatkan penumpukan pesanan dan tumpang
tindih dalam penentuan tanggal serta model dekorasi.

Penggunaan Microsoft Excel dalam pengelolaan pelanggan kurang optimal sehingga
menghasilkan redudansi data dan penjadwalan saling bertabrakan.
Pencatatan keuangan dengan kertas menyulitkan untuk proses pelacakan transaksi dan

analisis keuangan.
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3.1.2 Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional adalah serangkaian fitur dan fungsi yang harus ada dalam sistem

untuk mendukung kebutuhan operasional dan tujuan pengguna. Berdasarkan informasi yang

didapatkan dari data-data yang tersedia, diperoleh kebutuhan fungsional sebagai berikut:

a.

Mengelola Penjadwalan

Sistem menyediakan fitur untuk mengelola penjadwalan dengan terstruktur dengan
menyediakan modul penjadwalan yang terintegrasi berupa kalender interaktif. Fitur ini
memudahkan admin dalam melakukan penjadwalan tercatat dengan jelas serta
memastikan pengelolaan waktu dan sumber daya dapat dilakukan secara efisien.
Mengelola Data Pelanggan

Sistem menyediakan fitur untuk mengelola data pelanggan secara efisien, meliputi riwayat
pelanggan, riwayat transaksi dan preferensi pelanggan. Selain itu sistem juga memberikan
informasi terkait pembayaran seperti lunas, dp, atau belum terbayarkan. Fitur ini
memudahkan pencarian data pelanggan yang cepat dan mudah sehingga dalam
memberikan pelayanan menjadi lebih responsif terhadap kebutuhan pelanggan.
Mengelola Data Keuangan

Sistem menyediakan fitur untuk mencatat transaksi secara digital, dalam hal ini sistem
dapat melakukan pencatatan keuangan yang menghasilkan laporan keuangan secara real
time, dan memberikan fitur visualisasi data. Fitur ini memudahkan dalam menganalisis

keuangan perusahaan.

3.1.3 Kebutuhan Non-fungsional

Kebutuhan non-fungsional adalah karakteristik kualiatas sistem yang berkaitan dengan

kinerja dan pengalaman pengguna secara keseluruhan. Berikut adalah kebutuhan non-

fungsional untuk sistem ini:

a.

Antarmuka sistem harus user-friendly dan mudah digunakan oleh pengguna.

b. Sistem terintegrasi antara pengelolaan data pelanggan dan pembayaran untuk

mempermudah melacak pembayaran pelanggan.
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3.1.4 Aktor Pengguna Sistem

a. Admin Perusahaan
Admin adalah pengguna utama yang memiliki hak akses penuh ke dalam sistem meliputi
mengelola data pelanggan, melakukan pencatatan keuangan dan pemantauan kinerja

sistem.

b. Pelanggan
Pelanggan adalah pengguna eksternal yang dapat melakukan pemesanan yang dapat
mengakses informasi produk, layanan yang ditawarkan dan memeriksa ketersediaan

tanggal.

3.2 Perancangan Sistem

Tahap perancangan mimeiliki tujuan dalam menyusun desain sistem secara rinci sebelum
memulai implementasi merujuk pada kebutuhan fungsional yang telah diidentifikasi
sebelumnya. Dalam tahap ini, upaya untuk mengelola penjadwalan secara terstruktur, sistem
menyediakan modul penjadwalan yang terintegrasi melalui kalender interaktif. Fitur ini
memudahkan pengguna dalam melakukan pencatatan jadwal secara jelas serta memastikan
pengelolaan waktu dan sumber daya dapat dilakukan secara efisien.

Pada sistem ini pengelolaan data pelanggan dilakukan secara efisien yang mencakup
berbagai informasi seperti riwayat pelanggan, riwayat transaksi, dan preferensi pelanggan.
Selain itu, pencarian data pelanggan menjadi lebih cepat dan akurat, sehingga proses pelayanan
menjadi lebih responsif sesuai dengan kebutuhan pelanggan.

Sistem juga dapat melalukan pencatatan keuangan secara digital, yang mencakup informasi
terkait pendapatan dan pengeluaran perusahaan. Selain itu, sistem juga dapat melakukan
pencatatan keuangan yang menghasilkan laporan keuangan secara real time dan menyajikan
visualisasi data. Melalui fitur ini dapat memudahkan pengguna dalam memantau dan
menganalisis kondisi keuangan perusahaan.

Pada tahap ini, perancangan sistem melibatkan pembuatan use case diagram, activity
diagram, desain basis data, serta desain antarmuka sistem yang akan mendukung fungsionalitas

yang telah dijelaskan sebelumnya.
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3.2.1 Use Case Diagram

Use case diagram adalah model diagram yang digunakan untuk menjelaskan langkah-
langkah interaksi pengguna dan sistem. Dengan adanya use case memudahkan dalam
pembuatan database agar lebih terstruktur, berikut Use Case Diagram pada sistem informasi
dapat dilihat pada Gambar 3.1

kelola kalender
penjadwalan
kelola data pelanggan }.

kelola tranksaksi
perusahaan - i

<<_include>>““=. .
- ‘-:Ll'
kelola katalog e ﬁ{'"cmde”_:_—x:f‘ﬁ ¢
admin '

- - r
=<includes==,-
L - "

*s, =<include==
-

L M
T
=<includes==

- £y

= RCTRY

linat laporan keuangan <<includes>

linat grafik perusahaan

linat katalog

linat ketersediaan
layanan

pemesanan layanan

pelanggan

Gambar 3.1 Use Case Diagram Sistem Informasi

Dalam Gambar 3.1 Use Case Diagram Sistem Informasi Manajemen Tugas dan Analisis
Keuangan tersebut terdapat dua aktor yang dapat menggunakan sistem. Berikut penjelasan use

case dari setiap aktornya yang dapat dilihat pada Tabel 3.2



Tabel 3.2 Use Case Diagram sistem
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No. Use Case Aktor Keterangan

1 Login Admin Proses masuk dalam sistem melalui
otorisasi.

2 Kelola Kalender Admin Mengelola kalender penjadwalan untuk

Penjadwalan mengatur jadwal pesanan.

3 Kelola Data Pelanggan Admin Mengelola data pelanggan seperti
menambah, mengedit, atau menghapus
pelanggan.

4 Kelola Data Transaksi Admin Mengelola data transaksi perusahaan
seperti menambah, mengedit, atau
menghapus data transaksi.

7 Kelola Katalog Admin Mengunggah konten dan layanan baru ke
dalam website pelanggan.

5 Lihat Laporan Keuangan Admin Melihat laporan keuangan dalam periode
waktu tertentu.

6 Lihat Grafik Perusahaan Admin Melihat grafik atau statistika perusahaan
meliputi keuangan dan pelanggan.

8 Lihat Katalog Pelanggan | Melihat konten yang telah diunggah oleh
admin.

9 Lihat Ketersediaan Tanggal | Pelanggan | Melihat ketersediaan tanggal untuk
melakukan pemesanan layanan.

10 Pemesanan Layanan Pelanggan | Memesan layanan ke perusahaan.

3.2.2 Activity Diagram

a.

Masuk Sistem Admin

Sistem admin adalah sistem yang mengontrol seluruh aktivitas dan pengelolaan data di

dalamnya. Untuk dapat mengakses sistem ini, admin harus melalui proses login dengan

memasukkan username dan password yang sudah terdaftar di sistem. Hanya pengguna

dengan kredensial yang benar yang dapat mengakses fitur-fitur pengelolaan yang ada di

dalam sistem tersebut.
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Masuk Sistem Admin

Admin Sistemn

Memasukkan

email dan data
password |

f Y

Memvalidasi

alidasi

valid

Masuk sistem

Gambar 3.2 Activity Diagram Masuk Sistem Admin

b. Kelola Data Pengguna
Mengelola data pengguna adalah aktivitas yang bertujuan mengelola informasi pengguna
yang memiliki akses untuk masuk ke dashboard admin. Aktivitas ini hanya dapat
dilakukan oleh admin. Prosesnya dimulai admin melakukan login. Setelah berhasil masuk,
admin memilih menu pengguna. Di dalam menu pengguna, admin dapat mengelola data
pengguna dengan beberapa opsi tindakan, seperti menambah, mengedit, atau menghapus

pengguna dari sistem.
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Mengelola Pengguna

Admin Sistem
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Gambar 3.3 Activity Diagram Kelola Data Pengguna

Kalender Penjadwalan

Kalender penjadwalan adalah menu yang menampilkan daftar pesanan pelanggan yang
disajikan dalam bentuk kalender untuk memudahkan admin dalam mengelola
penjadwalan. Sistem kalender ini memungkinkan admin untuk menonaktifkan tanggal
tertentu apabila dibutuhkan, misalnya ketika tidak ada ketersediaan untuk menerima
pesanan. Akses aktivitas ini hanya dapat dilakukan oleh admin, dimulai dengan proses
login. Setelah berhasil login, admin dapat mengakses menu utama dan memilih menu
kalender. Di dalam menu ini, admin dapat mengetahui jumlah pesanan yang ada pada
setiap tanggal, serta memiliki opsi untuk menonaktifkan tanggal jika tidak bersedia

menerima pesanan di tanggal tersebut.
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Kalender Penjadwalan

Admin Sistemn
Memilih menu Menampilkan
pesanan kalender

pemesanan

menon-aktifkan

Memilih tanggal [«

tanggal

Gambar 3.4 Activity Diagram Kalender Penjadwalan

Kelola Data Pelanggan

Mengelola data pelanggan adalah aktivitas mengelola informasi pesanan layanan

perusahaan. Aktivitas ini hanya dapat dilakukan oleh admin. Dimulai dengan login.

Setelah login, admin memilih menu pesanan yang tersedia di menu utama. Di dalam menu

pesanan, admin dapat mengelola data pesanan dengan beberapa opsi tindakan yaitu

menambah, mengedit, atau menghapus pesanan.
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Mengelola Data Pelanggan
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Gambar 3.5 Activity Diagram Kelola Data Pelanggan

Kelola Transaksi Masuk

Mengelola transaksi masuk dilakukan pada menu transaksi masuk setelah admin
menambahkan data pemesanan. Pada menu ini, admin dapat melihat daftar transaksi yang
telah masuk dan memeriksa status pembayarannya. Admin akan menambahkan data secara
manual berdasarkan informasi pesanan yang telah diterima, memastikan setiap data
transaksi tercatat dengan benar. Selain itu, admin juga dapat mengedit jumlah pembayaran
atau memperbarui status pembayaran seperti “Lunas” dan “DP”. Jika diperlukan, admin

juga dapat menghapus transaksi yang sudah ada.
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Mengelola Transaksi Masuk
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Gambar 3.6 Activity Diagram Kelola Transaksi Masuk

Kelola Data Transaksi Keluar

Mengelola data transaksi keluar adalah aktivitas yang bertujuan untuk mencatat dan
mengelola transaksi keluar perusahaan. Aktivitas ini hanya dapat dilakukan oleh admin.
Prosesnya dimulai admin melakukan login. Setelah berhasil masuk, admin memilih menu
transaksi keluar. Di dalam menu transaksi keluar, admin dapat mengelola data transaksi
keluar dengan beberapa opsi tindakan, seperti memeriksa, menambah, mengedit, atau
menghapus data transaksi keluar sesuai dengan kebutuhan, memastikan bahwa

pengeluaran tercatat dengan baik dan akurat.
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Mengelola Transaksi Keluar
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Gambar 3.7 Activity Diagram Kelola Transaksi Keluar

Kelola Katalog

Mengelola katalog adalah aktivitas yang bertujuan mengelola layanan perusahaan yang
ditawarkan perusahaan kepada pelanggan. Aktivitas ini hanya dapat diakses oleh admin.
Proses dimulai dengan login, setelah berhasil masuk, admin memilih menu katalog dalam
menu utama. Di dalam menu katalog admin dapat mengelola data katalog dengan beberapa
opsi tindakan, seperti menambah layanan baru, mengedit informasi layanan yang sudah

ada, atau menghapus layanan dari daftar katalog sesuai dengan kebutuhan.
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Mengelola Layanan
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Gambar 3.8 Activity Diagram Kelola Layanan Perusahaan

Lihat Grafik Perusahaan

Melihat grafik perusahaan adalah aktivitas di mana admin dapat melihat grafik dari
perusahaan yang meliputi data keuangan dan data pelanggan. Aktivitas ini hanya dapat
diakses oleh admin setelah login. Setelah berhasil masuk, admin dapat langsung melihat
grafik tersebut pada menu dashboard. Grafik perusahaan ini dapat disesuaikan dengan
periode waktu tertentu, sehingga memungkinkan admin untuk menganalisis performa dan
trend bisnis berdasarkan waktu yang diinginkan, sehingga memudahkan dalam

pengambilan keputusan strategis.



26

Melihat Grafik Perusahaan
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Gambar 3.9 Activity Diagram Lihat Grafik Perusahaan

Pemesanan layanan

Pemesanan layanan adalah aktivitas di mana pelanggan dapat memesan layanan dekorasi.
Pelanggan dapat mengakses menu ini tanpa melakukan login. Proses pemesanan layanan
dimulai dengan pelanggan menjelajahi berbagai pilihan layanan dan galeri dekorasi.
Setelah menemukan layanan yang diinginkan, pelanggan akan memilihnya, kemudian
melanjutkan memilih tanggal pemesanan layanan pada kalender pesanan yang
menunjukkan ketersediaan tanggal. Setelah itu, pelanggan mengisi formulir pemesanan
dengan detail yang diperlukan. Setelah mengisi formulir, pelanggan akan diarahkan ke

whatsapp admin untuk mengkonfirmasi dan menyelesaikan proses pemesanan.
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Gambar 3.10 Activity Diagram Pemesanan Layanan
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Gambar 3.11 Perancangan Basis Data

a. Tabel Pengguna

Tabel 3.3 Tabel Pengguna

No. Nama Kolom Tipe Domain Atribut Keterangan
1 id (pk) bigint (12) id pengguna
2 email varchar (255) email pengguna
3 password varchar (255) password pengguna

Tabel pengguna adalah tabel yang memuat data pengguna sistem, dengan kolom dalam

tabel tersebut mencakup id sebagai primary key, nama pengguna, dan password. Tabel ini

berfungsi untuk menyimpan informasi pengguna yang memiliki akses ke sistem.

b. Tabel Katalog
Tabel 3.4 Tabel Katalog
No. Nama Kolom Tipe Domain Atribut Keterangan
1 id (pk) bigint (1) id layanan
2 nama varchar (11) id pemesanan
3 kategori varchar (255) kategori (dekorasi atau
item lainnya)
4 deskripsi text - deskripsi layanan
5 harga varchar (255) harga layanan
6 foto varchar (255) foto layanan
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Tabel katalog adalah tabel yang menyimpan informasi terkait layanan yang ditawarkan

oleh perusahaan. Tabel ini memiliki beberapa kolom, yaitu id sebagai primary key, nama

layanan, deskripsi, harga, serta foto layanan.

c. Tabel Pelanggan
Tabel 3.5 Tabel Pelanggan

No. Nama Kolom Tipe Domain Atribut Keterangan
1 id (pk) bigint (11) id pelanggan
2 nama varchar (255) nama pelanggan
3 no_hp varchar (255) no telepon pelanggan
4 alamat text - alamat pelanggan
5 lokasi pernikahan text - lokasi pernikahan
6 tanggal date (255) tanggal pemesanan
7 total bigint - total harga pesanan
8 diskon bigint - diskon harga
9 grand_total bigint - total harga setelah diskon

d. Tabel Item Pemesanan

Tabel pelanggan adalah tabel yang berisi data pelanggan, mencakup informasi penting

terkait setiap pelanggan. Kolom-kolom dalam tabel ini mencakup id sebagai primary key,

nama pelanggan, nomor telepon, alamat, lokasi pernikahan, tanggal pemesanan, total harga

pesanan, diskon, dan total harga setelah diskon.

Tabel 3.6 Tabel Item Pemesanan

No. Nama Kolom Tipe Domain Atribut Keterangan
1 id (pk) bigint (11) id pemesanan
2 id_pemesanan (fk) bigint (1) id pemesanan
3 id_katalog(fk) date (1) id katalog
4 kuantitas text (255) kuantitas item
5 harga_unit bigint - harga per unit
6 total_harga bigint - harga unit x kuantitas

Tabel item pemesanan adalah tabel yang memuat data mengenai item-item yang dipesan

oleh pelanggan. Kolom-kolom dalam tabel ini mencakup id sebagai primary key, id

pelanggan sebagai foreign key yang menghubungkan ke tabel pelanggan, serta terdapat

kolom kuantitas, harga per unit, dan total harga.
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e. Tabel Transaksi Masuk
Tabel 3.7 Tabel Transaksi Masuk

No. Nama Kolom Tipe Domain Atribut Keterangan
1 id (pk) bigint (11) id transaksi masuk
2 id_pemesanan (fk) bigint (11) id pemesanan
3 tanggal_transaksi date (255) tanggal transaksi
4 jumlah_pembayaran varchar (255) Jumlah transaksi
5 status_pembayaran varchar (255) status pembayaran(dp atau
lunas)

f. Tabel Transaksi Keluar

Tabel transaksi masuk adalah tabel yang menyimpan informasi terkait transaksi

pembayaran yang diterima. Kolom-kolom dalam tabel ini mencakup id sebagai primary

key, id pemesanan sebagai foreign key yang menghubungkan ke tabel pemesanan, serta

kolom tanggal transaksi, jumlah pembayaran, dan status pembayaran yang dapat berupa

DP atau Lunas.

Tabel 3.8 Tabel Transaksi Keluar

No. Nama Kolom Tipe Domain Atribut Keterangan
1 id (pk) bigint (11) id transaksi keluar
2 judul varchar (255) nama transaksi
3 tanggal transaksi date (255) tanggal transaksi
4 deskripsi text deskripsi transaksi
5 jumlah varchar (255) Jumlah transaksi

Tabel transaksi keluar adalah tabel yang digunakan untuk menyimpan informasi mengenai

transaksi pengeluaran perusahaan. Kolom-kolom dalam tabel ini mencakup id yang

berfungsi sebagai primary key, judul transaksi, tanggal transaksi, deskripsi transaksi dan

jumlah transaksi.

g. Tabel Nonaktifkan Tanggal

Tabel 3.9 Tabel Nonaktifkan Tanggal

No. Nama Kolom Tipe Domain Atribut Keterangan
1 id (pk) bigint (11) id tanggal nonaktif
2 tanggal date (255) tanggal yang dinonaktifkan

Tabel nonaktifkan tanggal adalah tabel yang digunakan untuk menyimpan informasi

mengenai tanggal-tanggal yang telah di setting nonaktif. Mencakup id sebagai primary key

dan kolom tanggal yang berisi tanggal yang dinonaktifkan.
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3.2.4 Perancangan Antarmuka

a.

b.

Halaman Login

Gambar 3.12 merupakan rancangan antarmuka halaman login yang digunakan untuk
mengakses seluruh fitur dalam sistem dalam lingkup administratif. Untuk masuk ke dalam
sistem, admin harus memasukkan email dan password yang sudah diatur sebelumnya.
Tidak ada proses pendaftaran akun yang tersedia pada halaman ini, sehingga hanya akun
yang sudah terdaftar yang dapat melakukan login. Halaman login juga menyediakan opsi

lupa kata sandi bagi admin yang memerlukan bantuan dalam memulihkan akses.

Logo

Login
I |
I |

| LOGIN I

lupa kata sandi 7

Gambar 3.12 Rancangan Halaman Login

Halaman Kelola Katalog

Gambar 3.13 menampilkan rancangan antarmuka halaman kelola katalog yang tersedia
dalam sistem admin. Pada halaman ini, admin dapat mengelola layanan yang akan
ditampilkan kepada pelanggan. Setiap layanan akan ditampilkan dengan informasi seperti
judul layanan, deskripsi, harga. Admin memiliki opsi untuk menambah data di bagian atas,
serta dapat mengedit atau menghapus layanan yang sudah ada dengan memilih ikon
tindakan terkait. Halaman ini memudahkan admin dalam mengatur dan memperbarui

katalog layanan yang akan dilihat oleh pelanggan.



32

Katolos
Logo
=
Dashboard Judul Layanan Judul Layanan Judul Layanan
&
Kalender
Katalog
x Harga Harga Harga
Pemesanan
X
Tt
Judul Layonan Judul Layanan Judul Loyanan
&
Pengguna
| KELUAR |

Gambar 3.13 Rancangan Halaman Kelola Katalog

Halaman Penambahan Katalog

Gambar 3.14 merupakan rancangan antarmuka penambahan layanan dalam katalog pada
sistem admin. Di halaman ini, admin dapat menambahkan layanan baru dengan mengisi
beberapa kolom seperti judul layanan, deskripsi, dan harga. Selain itu, terdapat fitur
unggah gambar untuk memasukkan gambar terkait layanan. Setelah semua informasi diisi,
admin dapat menekan tombol simpan untuk menambahkan data layanan baru ke dalam
katalog. Halaman ini dirancang untuk memudahkan admin dalam mengelola dan

menambahkan layanan yang ditampilkan kepada pelanggan.
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Gambar 3.14 Rancangan Halaman Penambahan Katalog
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Halaman Kelola Pelanggan

Gambar 3.15 merupakan rancangan antarmuka halaman kelola pelanggan yang terdapat
pada sistem admin. Pada halaman ini, admin dapat melihat daftar pesanan dan mengelola
data pesanan tersebut. Fitur-fitur yang sediakan meliputi pencarian data, pengurutan
pesanan sesuai tanggal. Selain itu, admin dapat menambahkan data baru, mengedit,
melihat detail maupun menghapus pelanggan. Halaman ini dirancang untuk memudahkan

admin dalam mengelola pelanggan secara efektif dan efisien.
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Gambar 3.15 Rancangan Halaman Kelola Pelanggan

Halaman Penambahan Pelanggan

Gambar 3.15 merupakan rancangan antarmuka halaman penambahan pesanan yang
terdapat pada sistem admin. Pada halaman ini, admin dapat menambahkan data pelanggan
baru yang sudah dikonfirmasi. Admin harus mengisikan beberapa kolom, termasuk nama,
tanggal pelanggan, deskripsi pesanan, total harga, diskon, dan total harga akhir. Setelah
semua diisi, admin dapat menekan tombol simpan untuk menambahkan data pesanan
kedalam sistem. Halaman ini untuk mempermudah admin dalam mencatat pesanan baru

dari pelanggan.
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Gambar 3.16 Rancangan Halaman Penambahan Pelanggan

Halaman Invoice

Gambar 3.17 menampilkan rancangan antarmuka halaman invoice dalam sistem. Halaman
ini, menampilkan rincian tagihan untuk transaksi yang dilakukan oleh pelanggan.
Informasi yang disajikan meliputi pemesanan yang sudah dilakukan. Di bagian bawah

halaman, terdapat tombol cetak pdf untuk menyimpan invoice sebagai file pdf.

Logo

CETAK PDF

Gambar 3.17 Rancangan Halaman Invoice
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Halaman Kalender Penjadwalan

Gambar 3.18 merupakan rancangan antarmuka halaman melihat penjadwalan pesanan
yang terdapat pada sistem admin. Pada halaman ini, admin dapat melihat jadwal pesanan
yang telah masuk berdasarkan tanggal tertentu yang ditampilkan pada kalender. Admin
dapat memilih tanggal di kalender untuk melihat detail pesanan pada tanggal tersebut.
Selain itu, terdapat opsi nonaktifkan tanggal yang memungkinkan admin menonaktifkan
tanggal tertentu jika tidak tersedia untuk menerima pesanan. Halaman ini membantu admin

dalam mengelola dan memantau jadwal pesanan.
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Gambar 3.18 Rancangan Halaman Kalender Penjadwlan

Halaman Transaksi Masuk

Gambar 3.19 menampilkan rancangan antarmuka untuk halaman transaksi masuk yang
terdapat dalam sistem admin. Pada halaman ini, admin dapat melihat daftar transaksi
pembayaran dari pelanggan dan mengelola data tersebut. Fitur yang disediakan meliputi
pencarian data dan menambahkan data baru, serta opsi untuk mengedit, maupun
menghapus transaksi yang ada. Admin dapat menggunakan dropdown untuk beralih ke
halaman transaksi keluar. Halaman ini akan membantu admin mengelola dan memantau

transaksi masuk dengan lebih efisien.
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Gambar 3.19 Rancangan Halaman Transaksi Masuk

Halaman Penambahan Transaksi Masuk

Gambar 3.20 menampilan rancangan antarmuka untuk halaman penambahan transaksi
masuk. Di halaman ini, admin dapat menambahkan data transaksi masuk dengan
mengisikan nama pemesan, tanggal, jumlah, dan status pembayaran. Setelah mengisi
semua data yang diperlukan, admin dapat menekan tombol simpan untuk menyimpan data
transaksi ke dalam sistem. Halaman ini dirancang untuk memudahkan admin dalam

mencatat transaksi masuk secara efisien.

Gambar 3.20 Rancangan Halaman Penambahan Transaksi Masuk
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Halaman Transaksi Keluar

Gambar 3.21 menampilkan rancangan antarmuka untuk halaman transaksi keluar yang
terdapat dalam sistem admin. Pada halaman ini, admin dapat melihat daftar transaksi
pengeluaran dan mengelola data tersebut. Fitur yang disediakan meliputi pencarian data
dan menambahkan data baru, serta opsi untuk mengedit, maupun menghapus transaksi
yang ada. Admin dapat menggunakan dropdown untuk beralih ke halaman transaksi
masuk. Halaman ini akan membantu admin mengelola dan memantau transaksi keluar

dengan lebih efisien.
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Gambar 3.21 Rancangan Halaman Transaksi Keluar

Halaman Penambahan Transaksi Keluar

Gambar 3.22 menampilkan rancangan antarmuka halaman penambahan transaksi keluar
yang terdapat pada sistem admin. Pada halaman ini, admin dapat menambahkan data
transaksi keluar perusahaan dengan mengisikan beberapa kolom, meliputi nama transaksi,
tanggal, jumlah, dan deskripsi. Setelah semua data diisi, admin dapat menekan tombol
simpan untuk mencatat transaksi keluar tersebut ke dalam sistem. Halaman ini
mempermudah admin dalam mengelola dan mencatat pengeluaran perusahaan secara

efisien.
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¢

LOQO Tambah Transaksi Keluar

Dashboard

KELUAR

Gambar 3.22 Rancangan Halaman Penambahan Transaksi Keluar

Halaman Dashboard

Gambar 3.26 menampilkan rancangan antarmuka halaman dashboard yang terdapat pada
sistem admin. Pada dashboard ini, admin dapat melihat jumlah dari total saldo, saldo
masuk, saldo keluar, dan total pelanggan. Selain itu, admin dapat melihat grafik dan

ringkasan data secara keseluruhan, termasuk saldo dan pelanggan.

I Total Saldo | I Saldo Masuk | I Saldo Keluar I I Totol Pelangan
Logo
Dashboard
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=
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/\/I/
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Gambar 3.23 Rancangan Halaman Dashboard
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m. Halaman Pengguna

n.

Gambar 3.24 menampilkan rancangan antarmuka halaman pengguna yang terdapat pada
sistem admin. Pada halaman ini, admin mengelola pengguna yang memiliki hak akses ke
dalam dashboard admin. Fitur yang disediakan meliputi pencarian data dan menambah
data baru. Selain itu admin juga memiliki opsi untuk melihat, mengedit, atau menghapus
data pengguna yang sudah ada. Halaman ini dirancang untuk mempermudah admin dalam

mengelola akses pengguna ke sistem.
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Gambar 3.24 Rancangan Halaman Pengguna

Halaman Penambahan Pengguna

Gambar 3.25 menampilkan rancangan antarmuka halaman penambahan pengguna yang
terdapat pada sistem admin. Pada halaman ini, admin dapat menambahkan data pengguna
yang akan memiliki akses masuk ke dalam dashboard admin. Admin perlu mengisikan
beberapa kolom, termasuk nama, email, password, dan konfirmasi password. Setelah
semua data diisi admin dapat menekan tombol simpan untuk menyimpan informasi
pengguna baru ke dalam sistem. Halaman ini mempermudah proses penambahan

pengguna yang berhak mengakses sistem admin.
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Logo Tambah Penguna.

KELVAR

Gambar 3.25 Rancangan Halaman Penambahan Pengguna

Halaman Login

Gambar 3.26 merupakan rancangan antarmuka website yang dapat diakses pelanggan.
Pada halaman ini, terdapat beberapa fitur yang disajikan, seperti highlight yang berada di
bagian atas untuk menampilkan fitur atau layanan utama, bagian layanan di mana
pelanggan dapat melihat berbagai layanan yang ditawarkan, bagian galeri yang
menampilkan contoh atau dokumentasi layanan, dan bagian kontak yang memberikan
informasi terkait cara menghubungi perusahaan. Antarmuka ini dirancang untuk
memudahkan pelanggan dalam menjelajahi layanan dan galeri serta menghubungi

perusahaan secara langsung.
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Gambar 3.26 Rancangan Halaman Dashboard Pelanggan
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Halaman Login

Gambar 3.27 menampilkan rancangan antarmuka halaman pemilihan layanan, di mana
pelanggan dapat memilih layanan yang ingin mereka pesan. Setelah layanan dipilih dan
dimasukkan ke dalam keranjang, sistem akan menampilkan layanan yang telah dipilih
dalam tampilan keranjang, seperti terlihat pada Gambar 3.28. Pelanggan kemudian dapat
melanjutkan dengan menekan tombol “Selanjutnya”, yang akan mengarahkan mereka ke
halaman Kalender penjadwalan layanan yang ditunjukkan pada Gambar 3.29. Di halaman
kalender ini, pelanggan dapat memeriksa tanggal yang tersedia untuk melakukan
pemesanan layanan. Setelah memilih ketersediaan tanggal, pelanggan dapat melanjutkan
proses pemesanan dengan mengisi formulir pemesanan yang ditampilkan pada Gambar
3.30. Proses pemesanan akan diselesaikan dengan pengalihan ke Whatsapp admin untuk

konfirmasi pesanan, seperti yang terlihat pada Gambar 3.31.

Home Kotalog Goleri Booking Keranjong
Logo
Judul Layanan Judul Layanon Judul Layanan
Harga Horga Harga
Masukkan Keranjang Masukkan Keranjang Masukkan Keranjang
Judul Layanan Judul Layanan Judul Loyanan

Gambar 3.27 Rancangan Halaman Pemilihan Layanan
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Gambar 3.28 Rancangan Halaman Keranjang

Gambar 3.29 Rancangan Halaman Kalender Penjadwalan
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Gambar 3.30 Rancangan Halaman Pemesanan

Detail Pemesanan

Gambar 3.31 Rancangan Halaman Whatsapp Admin
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3.3 Implementasi Sistem

Pada tahap implementasi, sistem pemesanan dan manajemen dibangun menggunakan
pendekatan teknologi yang terstruktur dan terintegrasi. Bahasa pemrograman yang digunakan
adalah PHP, dengan framework Laravel sebagai pondasi untuk membangun sistem backend
yang solid dan efisien. Laravel dipilih karena fleksibilitas serta kemampuannya dalam
mengelola logika bisnis, otentikasi, dan manajemen database secara efektif.

Di sisi frontend, framework Tailwind CSS digunakan untuk mempercepat
pengembangan antarmuka pengguna yang responsif dan modern, memastikan desain yang
bersih dan konsisten. Selain itu, Alpine.js digunakan untuk menambahkan interaktivitas
tambahan di sisi frontend, seperti pengelolaan event dan interaksi langsung di dalam halaman.
Hal ini memungkinkan pengguna berinteraksi dengan sistem tanpa harus berpindah halaman,
yang membuat memperkaya user experience.

Untuk manajemen di sisi administrator, Filament dipilih sebagai framework yang
mendukung pembuatan dashboard yang intuitif dan mudah digunakan. Dashboard ini berfungsi
sebagai pusat pengendalian dalam mengelola berbagai aspek sistem, termasuk pengelolaan
pelanggan, penjadwalan, dan penvatatan transaksi yang dilakukan oleh pengguna.

Sistem penjadwalan pada dashboard admin menggunakan FullCalendar.js, sebuah
library yang dipilih karena kemampuannya dalam menampilkan kalender yang interaktif dan
mudah diatur. FullCalendar.js terintegrasi dengan data pemesanan secara real-time, sehingga

mempermudah administrator dalam memantau dan mengelola seluruh aktivitas dalam sistem.

3.4 Pengujian dan Evaluasi Sistem

Pengujian sistem dilakukan dengan dua metode, yaitu black box testing untuk pengujian
fungsional dan System Usability Scale (SUS) untuk pengujian non-fungsional. Pengujian black
box testing adalah pendekatan yang berfokus pada pengujian fungsionalitas dari sudut pandang
pengguna tanpa memperhatikan atau mengevaluasi struktur internal atau kode dari sistem itu
sendiri. Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa setiap fitur dan modul yang ada
dalam sistem, mulai dari proses pemesanan, manajemen jadwal, hingga transaksi, berfungsi
dengan baik dan sesuai dengan spesifikasi yang telah dirancang.

Selain itu, pengujian UAT dilakukan untuk memastikan bahwa sistem dapat diterima dan
digunakan oleh pengguna akhir sesuai dengan harapan mereka. UAT berfokus pada
pengalaman pengguna dalam berinteraksi dengan sistem dan menilai apakah sistem memenuhi

kebutuhan operasional yang telah ditetapkan. Pengujian ini dilakukan oleh pengguna yang
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mewakili target audiens sistem, dalam hal ini admin, untuk memastikan bahwa sistem berjalan
sesuai dengan ekspektasi mereka dan dapat mendukung tugas mereka sehari-hari.

Pengujian SUS dilakukan untuk menilai aspek non-fungsional, terutama kemudahan
penggunaan sistem dari perspektif pengguna. SUS memberikan skor yang dapat digunakan
untuk mengevaluasi tingkat kepuasan pengguna terhadap antarmuka dan interaksi sistem. Hasil
dari SUS akan memberikan wawasan tentang seberapa mudah atau sulit bagi pengguna untuk
beradaptasi dengan sistem, serta bagaimana sistem tersebut memenuhi standar kenyamanan
dan efisiensi penggunaan.

Setelah proses pengujian, dilakukan evaluasi sistem untuk menilai seberapa baik sistem
memenuhi kebutuhan dan tujuan yang telah ditetapkan. Fokus utama dalam evaluasi ini adalah
pada aspek kinerja, kehandalan, dan kemudahan penggunaan menjadi fokus utama dalam
evaluasi ini. Temuan dari pengujian akan dianalisis secara menyeluruh, dan jika ditemukan
adanya bug atau ketidaksesuaian, langkah-langkah perbaikan akan segera dilakukan agar

sistem dapat berfungsi optimal sesuai harapan.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi Sistem
Tahap implementasi adalah langkah berikutnya setelah perancangan sistem, yang
bertujuan untuk merealisasikan desain sistem yang telah direncanakan sebelumnya dan
memastikan semua fungsionalitas berjalan dengan baik sesuai dengan kebutuhan yang telah
diidentifikasi sebelumnya. Implementasi dimulai dengan penulisan kode untuk fitur-fitur
utama, meliputi modul penjadwalan, pengelolaan data pelanggan, dan pencatatan transaksi
keuangan. Fitur-fitur ini akan diintegrasikan ke dalam sistem secara bertahap untuk
memastikan semuanya berjalan dengan baik.
a. Halaman Login
Gambar 4.1 merupakan antarmuka halaman login yang berfungsi sebagai gerbang utama
bagi admin untuk mengakses seluruh fitur administratif. Admin diharuskan untuk
memasukkan email dan password yang sudah diatur sebelumnya oleh sistem untuk dapat
masuk ke dalam sistem. Tidak tersedia opsi untuk pendaftaran akun baru atau menu
registrasi, namun admin dapat menambahkan pengguna setelah admin berhasil masuk ke
sistem. Setelah berhasil login, admin akan diberikan akses penuh terhadap seluruh fitur
yang tersedia. Jika kredensial yang dimasukkan salah, sistem akan menampilkan pesan

yang sesuai.

e

Signin

Gambar 4.1 Halaman Login
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Halaman Kalender Penjadwalan

Gambar 4.2 merupakan antarmuka halaman melihat penjadwalan pesanan yang digunakan
oleh admin untuk memantau dan mengelola pemesanan menggunakan tampilan kalender.
Pada halaman ini, admin dapat dengan mudah melihat pesanan pada tanggal tertentu,
sehingga membantu dalam mengelola waktu dan mengatur pesanan secara lebih efisien.
Halaman ini juga dilengkapi dengan fitur navigasi untuk beralih antar bulan, serta
menampilkan format list mingguan. Dibagian bawah halaman, terdapat tombol “Disable
Date”. Ketika tombol ini ditekan, muncul kotak dialog yang meminta admin untuk
memasukkan tanggal dalam format YYYY-MM-DD dapat dilihat pada Gambar 4.3 Fitur
ini memudahkan admin dalam mengatur ketersediaan tanggal untuk pesanan atau

memblokir tanggal tertentu jika diperlukan.
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Gambar 4.2 Halaman Kalender Penjadwalan
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Gambar 4.3 Halaman Menonaktifkan Tanggal

Halaman Kelola Katalog

Gambar 4.6 merupakan antarmuka halaman kelola katalog yang berfungsi sebagai pusat

manajemen untuk semua produk atau layanan yang ditawarkan dalam sistem. Di dalam
halaman ini, admin dapat melihat daftar produk yang sudah ditambahkan dalam katalog,
lengkap dengan informasi meliputi, nama katalog, kategori, gambar, deskripsi, dan harga.
Setiap baris katalog memiliki opsi untuk melihat detail lebih lanjut, mengedit, atau

menghapus produk yang ada. Selain itu, admin juga dapat menambahkan produk baru

melalui tombol “New Catalog” .

Gubug
Eyup g
Dashboar d s X
Catalogs
Cak
ord
Name
Transac! tions
Dekorasi Lamaran
Use

Dekorasi Pernikahan 8 Meter

Dekorasi Pern

ikahan 10 Meter

Dekorasi Pernikahan 3-4 Meter

Category

Image

1 Dekorasi 2-3 meter indoor include (Karpet, lightin

Description Price

IDR 1,000,000.00

Dekorasi Pernikahan 8 Meter inculde (set dekor (7 Edit

]

Dekorasi Pernikahan 10 Meter include (set dekorasi IDR 4,000,000.00

Dekorasi Pernikahan 3-4 Meter include (set dekora. IDR 1,500,000.00

Dekorasi Pernikahan 5-6 Meter Include(set dekorasi.

IDR 2,000,000.00

Karpet Jalan Per Meter IDR 10,000.00

Gambar 4.4 Halaman Kelola Katalog
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Halaman Penambahan Katalog

Gambar 4.7 merupakan antarmuka halaman penambahan katalog yang menampilkan
antarmuka yang memungkinkan admin untuk menambahkan produk atau layanan baru ke
dalam katalog. Pada halaman ini, admin diharuskan mengisi informasi terkait produk.
Setelah semua terisi admin dapat menyimpan dengan menekan tombol “Create” atau
memilih opsi “Create & create another” untuk menambahkan produk baru lainnya secara

langsung.
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Gambar 4.5 Halaman Penambahan Katalog

Halaman Kelola Pelanggan

Gambar 4.6 merupakan antarmuka halaman kelola pelanggan yang menampilkan
antarmuka yang memungkinkan admin untuk mengelola pelanggan. Pada halaman ini,
terdapat tabel yang berisikan informasi berupa tanggal pesanan, nama pelanggan, alamat,
total pembayaran, diskon, dan harga setelah diskon. Setiap baris pesanan, memiliki
beberapa opsi tindakan yaitu melihat detail pesanan, mengedit, menghapus data, serta

menampilkan invoice pesanan. Admin juga dapat menambahkan data pesanan baru
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melalui tombol “New Order” yang tersedia pada halaman ini. Selain itu, tersedia fitur
“Export Orders” yang memudahkan admin untuk mengunduh atau mengekspor data

pesanan dalam format XLSX atau CSV, sehingga memudahkan pengelolaan data.

Gubug o °
LEyup
Orders List
Dashboard
Orders Exportorders IS
Calendar
Catalogs
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Date Name Marital address Total Discount Grand total
Transact
17-08-2024  Anmag Setizwan JI. Migiati No. 5, Magelang Uta... IDR 2,020,00000  1DR 0.00 IDR 2,020,000.00
Setting
27-09-2024 S Nurhaliza JI. Pahizwan No. 10, Mertoyuda...  IDR7,650000.00  IDR0.00 IDR 7,650,000.00
Users
20-09-2024  Bugl Santoso JI. ANmad Yaiti No. 8, Tidar Se. IDR7,030,00000  1DR 0.00 DR 7,030,000.00
06-09-2024  Ralna Dewi JI. Tentara Pelajar No, 12, Ma.. IDR 3,080,000.00  1DR 0.00 DR 3,080,000.00
12-089-2024 Andi Wijaya JI, Cempaka Na, 15, Kramat Sel... IDR 2,100,000.00 DRO.00 DR Z100,000.00
26-09-2024  Muhammad Zaenal Muttsgin  RT OB/RW OZ, Kricaan, Somokata...  IDR 2/70,000.00 DR 70,000.00  IDR 2,100,000.00
Showing 1o 6 of & results Perpage 10 v

Gambar 4.6 Halaman Kelola Pelanggan

Halaman Penambahan Pelanggan

Halaman penambahan pelanggan merupakan halaman yang menampilkan antarmuka
memungkinkan admin untuk menambahkan pesanan yang sebelumnya sudah melakukan
verifikasi pesanannya. Pada halaman ini, admin diharuskan mengisi informasi terkait
detail pelanggan pada Gambar 4.7. Setelah mengisi detail pelanggan admin juga
diharuskan untuk mengisi pesanan dari pelanggannya pada Gambar 4.8. Setelah semua
terisi admin dapat menyimpan dengan menekan tombol “Create” atau memilih opsi

“Create & create another” untuk menambahkan produk baru lainnya secara langsung.
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Gambar 4.7 Halaman Penambahan Data Pelanggan
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Gambar 4.8 Halaman Penambahan Data Pemesanan
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Halaman Invoice

Gambar 4.9 merupakan antarmuka halaman invoice yang digunakan oleh admin dan
pelanggan untuk melihat invoice yang terkait dengan pesanan mereka. Halaman ini
menyajikan informasi pemesanan yang dilakukan pelanggan dan dapat melakukan

pencetakan dalam format PDF jika diperlukan.

Al ubug Eyup Dekorasi
Gubug g0
Eyup
Bill
Quantity  Price Amount

Gambar 4.9 Halaman Invoice

Halaman Transaksi Masuk

Gambar 4.10 merupakan antarmuka halaman transaksi masuk yang berfungsi untuk
menampilkan data transaksi yang masuk ke perusahaan. Transaksi ini berasal dari
pembayaran yang dilakukan oleh pelanggan atas proses pemesanan. Pada halaman ini,
informasi transaksi masuk disajikan dalam tabel yang memuat tanggal, nama transaksi,
jumlah dan status pembayaran. Setiap baris dalam tabel memiliki beberapa opsi tindakan,
seperti melihat detail, mengedit, atau menghapus data transaksi. Admin juga dapat
menambahkan data pesanan baru melalui tombol “New Inbound Transaction” yang
tersedia pada halaman ini. Selain itu, tersedia fitur “Export data” yang memudahkan admin
untuk mengunduh atau mengekspor data transaksi masuk dalam format XLSX atau CSV,

sehingga memudahkan pengelolaan data.
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13-11-2024 Ahmad Setiawan IDR1,010,000.00

Setting
20-11-2024 Siti Nurhaliza IDR 3,825,000.00

24-10-2024 Budi Santoso IDR 3,515,000.00
02-12-2024 Ralna Dewi 1D 1,540,000.00 Lunas.
1-11-2024 Andi Wijaya IDR 1,050,000.00

Porpage 10 v

Gambar 4.10 Halaman Transaksi Masuk

Halaman Penambahan Transaksi Masuk

Gambar 4.11 merupakan antarmuka tampilan antarmuka untuk halaman penambahan
transaksi masuk. Di halaman ini, admin dapat menambahkan data transaksi masuk dengan
memilih nama pemesan yang telah melakukan pemesanan melalui menu dropdown.
Setelah nama dipilih, data terkait seperti nomor telepon, alamat, total pembayaran akan
otomatis ditampilkan. Admin hanya perlu mengisi informasi transaksi, yaitu tanggal
transaksi, jumlah pembayaran, dan status pembayaran. Setelah semua terisi, admin dapat
menyimpan dengan menekan tombol “Create” atau menambahkan data transaksi masuk

yang lain dengan memilih opsi “Create & create another”
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Gambar 4.11 Halaman Penambahan Transaksi Masuk

Halaman Transaksi Keluar

Gambar 4.12 merupakan antarmuka halaman transaksi keluar yang terdapat pada sistem
admin. Pada halaman ini, admin dapat melihat, mengedit dan menghapus data transaksi
keluar. Transaksi keluar didapatkan dari data pengeluaran perusahaan, yang ditampilkan
dalam tabel dengan kolom yang berisikan tanggal, judul transaksi, dan jumlah
pengeluaran. Admin dapat menambahkan data baru melalui tombol “New Outbound
Transaction” yang tersedia pada halaman ini. Selain itu, tersedia fitur “Export data” yang
memudahkan admin untuk mengunduh atau mengekspor data transaksi keluar dalam

format XLSX atau CSV, sehingga memudahkan pengelolaan data.
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Gubug o e
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02-09-2024  Pembuatan Dekorasi Gustom IDR 1,800,006.00
12-08-2024 Penggantian Karpet Dekorasi IDR 1,100,000.00

Gambar 4.12 Halaman Transaksi Keluar

Halaman Penambahan Transaksi Keluar

Gambar 4.13 menampilkan antarmuka halaman tambah penambahan transaksi keluar
yang terdapat pada sistem admin. Di halaman ini, admin dapat menambahkan data
transaksi keluar perusahaan, dengan mengisi informasi berupa tanggal, judul transaksi,
deskripsi, dan jumlah pengeluaran. Setelah semua terisi, admin dapat menyimpan dengan
menekan tombol “Create” atau menambahkan data transaksi masuk yang lain dengan

memilih opsi “Create & create another”
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Gambar 4.13 Halaman Penambahan Transaksi Keluar



Halaman Dashboard

Gambar 4.14 menampilkan antarmuka halaman dashboard yang terdapat pada sistem
admin, yang menyajikan ringkasan informasi penting terkait pemesanan dan keuangan.
Pada dashboard ini, ditampilkan informasi berupa total saldo, saldo pengeluaran dan saldo
pemasukan, dan jumlah pesanan yang masuk. Selain itu, terdapat grafik yang
memvisualisasikan saldo dan pemesanan, yang memudahkan admin melihat performa

keuangan dan aktivitas pemesanan. Di bagian bawah terdapat tabel yang menampilkan

lima data pesanan terbaru.
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Gambar 4.14 Halaman Dashboard
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m. Halaman Pengguna
Gambar 4.15 menampilkan antarmuka halaman pengguna yang terdapat pada sistem
admin, yang berfungsi untuk mengelola pengguna yang dapat masuk dan mengelola
dashboard admin. Pada halaman ini, terdapat tabel yang berisikan informasi berupa nama,
email dan password. Admin dapat melakukan tindakan seperti melihat detail, mengedit,
dan menghapus data pengguna. Selain itu, admin juga dapat menambahkan data pesanan

baru melalui tombol “New User” yang tersedia pada halaman ini.

$2y$12$6T2HO.Y 2JKRDIAMUZMMAT OXCyOthW. Z ThI3IGE 2/ 2M7. KvGddcTXK

howing 1 result 0 v

Gambar 4.15 Halaman Pengguna

n. Halaman Penambahan Pengguna
Gambar 4.16 merupakan antarmuka halaman tambah pengguna yang terdapat pada sistem
admin. Di halaman ini, admin dapat menambahkan data pengguna baru yang memiliki
akses masuk ke dalam dashboard admin. Dengan mengisi informasi nama, email,
password, dan konfirmasi password. Setelah semua terisi, admin dapat menyimpan dengan
menekan tombol “Create” atau menambahkan data pengguna yang lain sekaligus dengan

memilih opsi “Create & create another”
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.......

Gambar 4.16 Halaman Penambahan Pengguna

Halaman Dashbord Pelanggan

Gambar 4.17 merupakan Halaman dashboard pelanggan. Halaman ini didesain untuk

memberikan informasi yang jelas kepada pelanggan mengenai layanan yang ditawarkan.

Terdapat beberapa bagian dalam halaman ini yaitu:

1.

6.

Header: Bagian paling atas halaman yang berisi navigasi seperti Beranda, Layanan,
Galeri, dan Kontak.

Beranda: Bagian yang memberikan informasi singkat layanan yang ditawarkan
Katalog: Di bawahnya, terdapat bagian yang menampilkan layanan utama yang
ditawarkan, termasuk kategori dekorasi dan item lain yang dapat disewa. Setiap item
layanan dilengkapi dengan deskripsi singkat dan harga, serta tautan untuk melihat
detail lebih lanjut.

Galeri: Bagian galeri menampilkan integrasi dengan media sosial Instagram, yang
menunjukkan gambar-gambar dekorasi sebelumnya.

Kontak: Bagian kontak di bagian bawah halaman mencakup informasi lokasi, nomor
telepon, email, dan formulir kontak. Pelanggan dapat dengan mudah menghubungi
penyedia layanan untuk bertanya atau memesan layanan langsung melalui formulir
yang tersedia

Footer: Di bagian paling bawah, terdapat footer dengan link navigasi ke sosial media.

Halaman ini dioptimalkan untuk memberikan pengalaman pengguna yang intuitif,

memudahkan pelanggan untuk menemukan informasi yang mereka butuhkan, dan

mendorong mereka untuk berinteraksi lebih lanjut dengan layanan yang ditawarkan.
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Gambar 4.17 Halaman Dashboard Pelanggan
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Halaman Pemesanan

Gambar 4.18 merupakan antarmuka halaman pemesanan adalah halaman yang
memungkinkan pengguna untuk memilih dan memesan berbagai item dekorasi yang
ditawarkan oleh layanan. Pada halaman ini, pengguna dapat melihat berbagai pilihan
dekorasi atau item lain yang disertai dengan gambar, deskripsi singkat, dan informasi
harga. Setelah memilih item yang diinginkan, pengguna dapat menambahkannya ke
keranjang belanja. Setelah barang masuk ke keranjang, pengguna dapat melanjutkan
dengan mengisi formulir pemesanan yang mencakup detail seperti tanggal pemesanan,
nama, alamat, lokasi pernikahan, total harga, dan catatan tambahan. Selain itu, tersedia
fitur untuk memeriksa ketersediaan tanggal, sehingga pengguna dapat memastikan tanggal
yang diinginkan tersedia sebelum melanjutkan pesanan. Setelah semua informasi diisi,
pengguna dapat mengkonfirmasi pesanan mereka dengan menekan tombol "Konfirmasi*.
Setelah tombol ini ditekan, data yang telah diisi pada formulir pemesanan akan secara
otomatis dikonversi menjadi teks yang siap dikirimkan melalui WhatsApp kepada admin
terlihat pada Gambar 4.19. Pesan ini berfungsi sebagai notifikasi awal bagi admin untuk
memberikan persetujuan dan merencanakan survei lokasi sesuai kebutuhan pengguna.
Proses ini memastikan bahwa admin menerima semua informasi penting untuk

menindaklanjuti pesanan dengan tepat dan efisien.
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Gambar 4.18 Halaman Pemesanan Pelanggan
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13.06

<3 & Joss
e v

Hari ini

Pesanan Baru:

« Tanggal Pemesanan:
2024-09-16

+ Nama: Jossy

« Alamat: JI. Sunan Giri
Jurangombo Selatan, Kota
Magelang

» Lokasi Pernikahan: JI. Sunan
Giri Jurangombo Selatan, Kota
Magelang

« Catatan:

Keranjang:

« Dekorasi Pernikahan 8 Meter (1
x 3,000,000 = 3,000,000)

» Kursi Tiffany (2 x 20,000 =
40,000)

« Karpet Jalan (1x 10,000 =
10,000)

= Blower (1 x 20,000 = 20,000)

Total Harga: 3.070.000

Gambar 4.19 Halaman Whatsapp Admin

4.2 Pengujian Sistem

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap sistem yang telah dikembangkan dengan
dua metode yaitu pengujian fungsional dan non-fungsional. Pengujian fungsional dilakukan
dengan metode black-box testing dan User Accptance Testing (UAT). Sedangkan pengujian
non-fungsional dilakukan dengan metode System Usability Scale (SUS).

4.2.1 Pengujian Fungsional
Pengujian black-box testing

Pengujian ini dilakukan dengan lima koresponden yang melakukan pengujian dari setiap
test case. Keberhasilan pengujian ini diukur dengan nilai koresponden yang berhasil dari setiap
test casenya, sehingga ketika semua test case dari semua koresponden berhasil, maka test case
dinyatakan berhasil. Sebaliknya, ketika ada salah satu responden yang gagal dalam pengujian

test casenya, maka test case tersebut dinyatakan gagal.
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Tabel 4.1 Pengujian fungsional

No. Fungsional Testcase
1 | Login Admin 11 Login dengan kredensial yang valid.
1.2 Sistem menolak login dengan kredensial yang salah.
2 | Kelola Data Transaksi 2.1 Menambah data transaksi.
2.2 Mengedit data transaksi.
2.3 Menghapus data transaksi.
3 | Kelola Data Pemesanan 3.1 Menambah data pemesanan.
3.2 Mengedit data pemesanan.
3.3 Menghapus data pemesanan.
4 | Kelola Data Layanan 4.1 Menambah data layanan.
4.2 Mengedit data layanan.
4.3 Menghapus data layanan.
5 | Lihat Invoice 5.1 Melihat Invoice pemesanan
6 | Lihat Laporan Keuangan 6.1 Melihat laporan keuangan dalam periode waktu tertentu.
7 Lihat Laporan Pemesanan 7.1 Melihat laporan pemesanan dalam periode waktu
tertentu.
8 | Lihat Grafik Perusahaan 8.1 Melihat grafik keuangan dan statistik pemesanan.
9 Pemesanan Layanan 9.1 Memilih layanan dan memasukkan tanggal pemesanan
yang tersedia.
9.2 Mengisi formulir pemesanan dengan data yang valid.
Tabel 4.2 Hasil kuesioner pengujian fungsional
Test R1 R3 R 4 RS Hasil
Case
1.1 Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil
1.2 Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil
2.1 Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil
2.2 Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil
2.3 Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil
3.1 Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil
3.2 Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil
3.3 Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil
4.1 Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil
4.2 Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil
4.3 Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil
5.1 Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil
6.1 Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil
7.1 Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil
8.1 Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil
9.1 Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil
9.2 Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil
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Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan oleh lima koresponden dengan melakukan
pengujian 17 test case yang terdapat pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa setiap test case
berhasil. Sehingga disimpulkan bahwa semua test case yang dilakukan menunjukkan semua

test case sesuai dengan harapan.

Pengujian User Accptance Testing (UAT)
Pengujian ini dilakukan untuk memastikan sistem yang dikembangkan sesuai dengan

kebutuhan dan harapan pengguna. Pada tahap ini, pengujian dilakukan melalui wawancara

secara langsung dengan pengguna calon pengguna sistem.

Tabel 4.3 Pengujian User Accptance Testing

No

Tujuan

Pertanyaan

Jawaban

Mengatur penjadwalan yang
terstruktur

Apakah modul penjadwalan
yang disediakan mudah
digunakan ?

Ya, saya merasa modul
penjadwalan cukup mudah
digunakan. Saya bisa dengan
mudah membuat jadwal dan
melihatnya di kalender
penjadwalan.

Apakah penjadwalan di
sistem ini membantu Anda
mengatur waktu dan sumber
daya ?

lya, sangat membantu, saya
melihat jadwal yang telah
disusun dan bisa
menghindari tumpang tindih
jadwal sehingga memastikan
penjadwalan yang efisien.

Apakah ada fitur tambahan
yang anda rasa perlu
ditambahkan dalam modul
penjadwalan ?

Mungkin bisa ditambahkan
fitur pengingat otomatis agar
tidak ada jadwal yang
terlewatkan.

Mengorganisir data
pelanggan lebih efektif

Apakah anda dapat dengan
mudah mengakses data
pelanggan melalui sistem
ini ?

lya, saya dapat dengan
mudah mencari dan
mengelola data pelanggan.

Apakah pencatatan transaksi
dan riwayat pelanggan di
sistem ini membantu dalam
pelayanan ?

Pencatatan riwayat transaksi
sangat membantu. Saya bisa
dengan mudah mengetahui
status pembayaran
pelanggan dan memberikan
pelayanan yang lebih
personal.
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Apakah ada fitur yang
menurut anda perlu
ditambahkan untuk
pengelolaan data
pelanggan ?

Mungkin bisa ditambahkan
fitur untuk mengirim
notifikasi langsung kepada
pelanggan terkait status
transaksi mereka.

Mempermudah proses
pengelolaan dan analisis
keuangan

Apakah laporan keuangan
yang dihasilkan sistem ini
mudah akurat dan
dipahami ?

Laporan keuangan yang
dihasilkan jelas dan mudah
dipahami. Saya bisa melihat
rincian pemasukan dan
pengeluaran.

Bagaimana dengan fitur
visualisasi data? Apakah
membantu Anda dalam

menganalisis keuangan?

Fitur visualisasi sangat
membantu. Grafik dan
diagram yang disediakan
membuat saya lebih mudah
memahami kondisi
keuangan perusahaan.

Berdasarkan hasil dari pengujian wawancara, dapat disimpulkan bahwa sistem yang

dibangun telah memenuhi tujuan terkait pengelolaan penjadwalan, pengorganisasian data
pelanggan, dan analisis keuangan. Sistem ini berhasil menyediakan fitur penjadwalan yang
terstruktur, memudahkan pengelolaan data pelanggan, serta mempermudah pengelolaan dan
analisis keuangan. Pengguna juga memberikan saran tambahan untuk fitur pengingat otomatis
pada penjadwalan dan fitur mengirim notifikasi langsung kepada pelanggan terkait status
transaksi mereka.
4.2.2  Pengujian Non-Fungsional
Pengujian ini dilakukan dengan metode System Usability Testing (SUS) dengan
memberikan 10 pertanyaan untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna. Dalam
penggunaannya, SUS menggunakan skala likert satu sampai lima yaitu 1 sangat tidak setuju, 2
tidak setuju, 3 netral, 4 setuju, dan 5 sangat setuju. Kemudian skor yang diperoleh dari
kuesioner akan diolah dengan tahapan sebagai berikut:
a. Setiap pertanyaan bernomor ganjil, skor yang diperoleh dikurangi satu.
b. Setiap pertanyaan bernomor genap, skor berasal dari lima dikurangi dengan skor yang
diperoleh.
c. Tambahkan skor dari pertanyaan bernomor genap dan bernomor ganjil, kemudian hasil
penjumlahan dikalikan dengan 2,5.
d. Skor sus masing-masing responden dicari skor rata-ratanya dengan menjumlahkan semua

skor dibagi dengan jumlah responden.
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Tabel 4.4 Pengujian non-fungsional

Z
o

OO N[OOI W|IN|

Pertanyaan
Saya merasa nyaman menggunakan sistem ini.
Sistem ini rumit dan sulit dipahami.
Saya merasa sistem ini mudah digunakan.
Saya memerlukan bantuan dari orang lain untuk dapat menggunakan sistem ini.
Saya merasa fitur dalam sistem ini terintegrasi dengan baik.
Saya menemukan banyak ketidakkonsistenan dalam sistem ini.
Saya membayangkan sebagian besar orang akan cepat mempelajari sistem ini.
Sistem ini terasa membingungkan dan sulit dipelajari.
Saya merasa percaya diri saat menggunakan sistem ini.
Saya harus mempelajari banyak hal sebelum dapat menggunakan sistem ini.

=
o

Tabel 4.5 Hasil kuesioner pengujian non-fungsional

Respomden | Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Qs Q9 Q1o
R1 4 1 5 3 5 1 4 1 5 2
R2 5 2 5 3 4 1 3 2 4 3
R3 5 2 4 2 4 1 3 2 5 1
R4 5 2 4 2 5 2 4 3 5 2
R5 4 1 5 3 4 2 3 1 3 2

Tabel 4.6 Hasil kuesioner pengolahan pengujian non-fungsional

Respomden | Q1 | Q2 | Q3 | Q4 | Q5 | Q6 | Q7 | Q8 | Q9 | Q10 Total | Nilai
Skor | SUS
R1 3 | 4| a2 a a3 ]a]|a]3]35[815
R2 a [ 3 | a2 3 |a] 2332/ 3]7
R3 4 | 3 [ 3 [ 3 [ 3] a] 2]3]a]a]| 33825
R4 4 | 3 | 3| 3| a3 321413 7]32]so0
RS 3| 4| 4| 2 3 3 2 | 4 | 2 3 | 30 [ 75
Skor rata-rata 80

Skor rata-rata dari pengujian SUS menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan
memiliki kualitas yang dengan skor rata-rata 80. Dari skor tersebut mengindikasikan bahwa
sistem yang dikembangkan baik dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
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4.3 Analisis Kelebihan dan Kekurangan Sistem
Kelebihan sistem informasi ini sebagai berikut:

a. Sistem menyediakan kalender interaktif yang memudahkan pengguna dalam melihat dan
mengelola pesanan dan meminimalisir terjadinya keterlambatan, serta membantu
pelanggan dalam memantau ketersediaan tanggal.

b. Sistem melakukan pengolahan data pemesanan, memungkinkan untuk mengelola pesanan
dan melacak pembayaran dengan mudah.

c. Sistem mampu menghasilkan laporan keuangan secara real-time, dilengkapi dengan
visualisasi data sehingga memudahkan analisis keuangan.

Kekurangan sistem informasi ini sebagai berikut:

a. Sistem belum memiliki fitur notifikasi otomatis kepada pelanggan terkait status transaksi,
seperti pembayaran lunas atau belum lunas untuk meningkatkan pencatatan keuangan
lebih optimal.

b. Sistem belum memiliki fitur pengingat otomatis yang dapat mengirimkan notifikasi

melalui email atau sms untuk mengingatkan admin mengenai tanggal pemesanan
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem informasi manajemen yang dapat
membantu meningkatkan efisiensi operasional pada perusahaan Gubug Eyup Dekorasi. Sistem
ini dikembangan dengan metode Waterfall yang dirancang untuk mendukung pengelolaan data
secara realtime, sehingga informasi dapat diproses dengan lebih cepat dan akurat. Fitur-fitur
seperti penjadwalan, pengorganisasian data pelanggan, pengelolaan keuangan, serta
pemesanan online, terintegrasi dengan baik untuk membantu mengatasi permasalahan yang
sebelumnya dihadapi oleh perusahaan, seperti kesalahan dalam pencatatan pesanan dan
transaksi. Selain itu, sistem ini memiliki visualisasi data, sehingga mendukung pengambilan
keputusan bisnis perusahaan dengan tepat. Keberhasilan sistem ini dibuktikan melalui dua
pengujian. Pertama, pengujian fungsionalits menggunakan metode black-box testing, di mana
semua fitur berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu, User Accptance Testing
(UAT) juga dilakukan, dan hasilnya bahwa sistem yang dibangun telah memenuhi tujuan
terkait pengelolaan penjadwalan yang terstruktur, pengorganisasian data pelanggan, dan
analisis keuangan.. Kedua, pengujian non-fungsional menggunkan metode System Usability
Testing (SUS) yang mendapatkankan skor 80, hal tersebut mengindikasikan bahwa sistem ini

efektif dan efisien untuk digunakan.

5.2 Saran
Pengembangan sistem informasi ini dapat ditingkatkan lebih lanjut untuk penelitian
selanjutnya dengan beberapa saran berikut:

1. Penambahan fitur notifikasi otomatis kepada pelanggan terkait status transaksi, seperti
pembayaran lunas atau belum lunas dalam meningkatkan pencatatan keuangan lebih
optimal.

2. Penambahan fitur pengingat otomatis melalui email atau sms mengenai tanggal
pemesanan, sehingga dapat meningkatkan pelayanan dan mengurangi resiko
kelalaian.

3. Mengintegrasikan sistem dengan layanan pembayaran digital untuk mempermudah

pembayaran pelanggan dan meningkatkan efisiensi pencatatan transaksi.
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Lembar Kucsioner

Nama: N0 dR(ATRO
1. Pengujian Fungsional
Berikan tanda centang (v) pada kolom sesuai dengan pengujian yang dilakukan.
No Status No Status . |
Gagal Berhasil o Gagal Berhasil
1.1 v 4.3 v
1.2 B 5.) ~
2.1 v 61 v
2.2 v 7.1 N
2.3 v s.1 v
3.1 i 9.1 v
4.1 ~ 9.2 e
4.2 v -
2. Pengujian Non-fungsional s
Berikan tanda centang (v) pada kolom scsuai dengan jawaban yang dipilih.
S_—Bn;g_iﬁ Tidak | Ragu- [ Setuju | Sangat
No Pertanyaan Tidak | Setuju | ragu Setuju
Setuju
1. | Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi. v
2, | Sayamerasa sistem ini rumit untuk digunakan. v
3. | Saya merasa sistem ini mudah digunakan. v
4. | Saya membutuhkan bantuan darj orang lain atau v
teknisi dalam menggunakan sistern ini.
5. | Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan dengan
semestinya. ¥
6. | Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten Vs
(tidak serasi pada sistem ini).
7. | Saya merasa orang lain akan memahami cara v
menggunakan sistem ini dengan cepat.
8. | Saya merasa sistem ini membingungkan, v
9. Sa)}.:x_ﬁicrasa tidak ada hambatan dalam v ]
menggunakan sistem ini.
10. | Saya perlu membiasakan diri terlebilt dahulu v
sebelum menggunakan sistem ini.
Respon
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Nama: ©ndoM i
1. Pengujian Fungsional
Berikan tanda centang (v) pada kolom sesuai dengan pengujian yang dilakukan.
Status Status j
Ne Gagal Berhasil i Gagal Berhasil
AN d 43 v
1.2 v 5.1 v,
2.1 v 6.1
2:3 v 7.1 v
23 v 8.1 ~
31 v 9.1 v
4.1 v 9.2 v
4.2 v
2. Pengujian Non-fungsional
Berikan tanda centang {v) pada kolom sesuai dengan jawaban yang dipilih.
Sungat | Tidak | Ragu- | Setuju | Sangat
No Pertanyaan Tidak | Setuju { ragu Setuju
Setuju
1. | Saya bempikir akan menggunakan sistem ini lagi. ~
2. | Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan. v
3. | Saya merasa sistcm ini mudah digunakan.
4. | Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau /
teknisi dalam menggunakan sistem ini.
5. | Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan dengan /
semestinya.
6. | Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsistcn \/
(tidak serasi pada sistem ini).
7. | Saya merasa orang lain akan memahami cara /
menggunakan sistem ini dengan cepat.
8. | Saya merasa sistem ini membingungkan. v
9. | Saya merasa lidak ada hambatan dalam /
menggunakan sistem ini.
10. | Saya perilu membiasakan diri terlebih dahulu /
sebelum menggunakan sistem ini.

Responfjen,
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1. Pengujian Fungsional
Berikan tanda centang (v) pada kolom sesuai dengan pengujian yang dilakukan.

No Status No Status

Gagal Berhasil Gagal Berhasil
1.1 13 ~
12 o 5.1 v
2.1 \/ 6.1 ~
2.2 ~ 7.1 ~/
2.3 v 8.1 =
3.1 v 9.1 <
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4.2 [

2. Pengujian Non-fungsional
Berikan tanda centang (v) pada kotom scsuai dengan jawaban yang dipitih.

Sangat [ Tidak | Ragu- | Setuju | Sangat
No Pertanyaan Tidak | Setuju { ragu Setuju
Sctuju
1. { Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi. v
2. | Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan. v/
3. | Saya mcrasa sistem ini mudah digunakan. v/
4. | Saya membutuhkan bantuan dar: orang lain atau o/
teknisi dalam menggunakan sistem ini.
S. | Saya merasa fitur-fitur sistem ini betjalan dengan o
semestinya.
6. | Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten |/
(tidak serasi pada sistem ini).
7. | Saya merasa orang luin akan memahami cara .
menggunakan sistem ini dengan cepat. y
8. | Saya merasa sistem ini membingungkan. ~
9. | Saya merasa tidak ada hambatan dalam <
menggunakan sistem ini.
10. | Saya perlu mcmbiasakan diri terlebih dahulu i
sebelum menggunakan sistem ini
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2. Pengujian Non-fungsional
Berikan tanda centang {v) pada kolom sesuai dengan jawaban yang dipilih.
Sangat | Tidak | Ragu- | Setuju | Sangat
No Pertanyaan Tidak | Setuju | ragu Setuju
Setuju
1. | Saya berpikir akan menggunakan sistemn ini lagi. v/
2. | Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan. 4
3. | Saya merasa sistem ini mudah digunakan. V4
4. | Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau v
teknisi dalam menggunakan sistem ini,
5. | Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan dengan N4
semestinya.
6. | Saya merasa ada ban}ak hal yang tidak konsisten ‘
(tidak serasi pada sistem ini). %4
7. | Saya mcrasa orang lain akan memazhami cara w5
menggunakan sistem ini dengan cepat.
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9. | Saya morasa tidak ada hambatan dalam J
menggunakan sistem ini.
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schelum menggunakan sistem ini.
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